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ABSTRAK 

Judul  : Manajemen Program Intensif Bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Gedongan, Cirebon 

Penulis  : Refina Henilalita  

NIM  :2203038029 

Penelitian tesis ini membahas tentang manajemen program 

intensif bahasa Arab di   Pondok Pesantren Gedongan tepatnya di Ma’had 

Al-Shighor Al-Islamy Ad-Dualy. Penelitian ini difokuskan pada 

manajemennya yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian  ini 

dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan : (1) Bagaimanakah 

manajemen program intensif bahasa Arab yang diterapkan di Ma’had Al-

Shighor A-Islamy Ad-Dualy, (2) Bagaimanakah hasil dari penerapan  

manajemen program intensif bahasa Arab yang diterapkan di Ma’had Al-

Shighor Al-Islamy Ad-Dualy.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen program 

intensif bahasa Arab yang diterapkan di Ma’had Al-Shighor Al-Islamy 

Ad-Dualy sudah sesuai dengan teori manajemen dan manajemen program 

menurut para ahli,  dimana melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Program intensif bahasa Arab di Ma'had Al-

Shighor dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

berkesinambungan bagi para santri. Manajemen program ini 

mengutamakan pendekatan biah lughowiyah (lingkungan bahasa) yang 

aktif, di mana penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari 

menjadi fokus utama. Program ini terbagi dalam beberapa tahapan, mulai 

dari pembelajaran dasar hingga tingkat lanjutan, dengan metode 

pengajaran yang interaktif dan kolaboratif. Kurikulum yang diterapkan 

disusun untuk mengembangkan empat keterampilan utama: mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, penekanan pada evaluasi 

berkala. 

Kata Kunci: Manajemen program, Intensif bahasa Arab 
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ABSTRACT 

Title  : Management of Intensive Arabic Language 

Program at Gedongan Islamic Boarding School, 

Cirebon 

Writer   : Refina Henilalita  

NIM   : 2203038029 

This thesis research discusses the management of intensive 

Arabic language programs at Gedongan Islamic Boarding School 

precisely at Ma'had Al-Shighor Al-Islamy Ad-Dualy. This research 

focuses on management which includes planning, organizing, 

implementing and evaluating. This research uses a qualitative approach 

with descriptive methods. Data collection was carried out using 

observation, interviews and documentation techniques. This research is 

intended to answer the questions: (1) How is the intensive Arabic 

language program management implemented in Ma'had Al-Shighor A-

Islamy Ad-Dualy, (2) What are the results of the implementation of the 

Arabic language intensive program management implemented in Ma'had 

Al-Shighor Al-Islamy Ad-Dualy.  

The results of this research indicate that the intensive Arabic 

language program management implemented at Ma'had Al-Shighor Al-

Islamy Ad-Dualy is in accordance with management theory and program 

management according to experts, which involves planning, organizing, 

implementing and evaluating. The intensive Arabic language program at 

Ma'had Al-Shighor is designed to create an effective and sustainable 

learning environment for the students. The management of this program 

prioritizes an active biah lughowiyah (language environment) approach, 

where the use of Arabic in everyday life is the main focus. This program 

is divided into several stages, from basic to advanced learning, with 

interactive and collaborative teaching methods. The implemented 

curriculum is structured to develop four main skills: listening, speaking, 

reading and writing. In addition, the emphasis is on regular evaluation. 

Keywords: program management, intensive Arabic language 
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 الملخص 

  لصغارا  بالضبط بمعهد   جيدونجان إدارة برنامج اللغة العربية المكثف في معهد  العنوان :
   , شربونالإسلامي الدولي

 المؤلف: رفينا هيني لاليتا  

2203038029رقم القيد:    

يناقش هذا البحث إدارة برامج اللغة العربية المكثفة في معهد الشغور الإسلامي  
يركز هذا البحث على الإدارة التي تشمل التخطيط والتنظيم والتنفيذ والتقييم.  . شربون  الدول 

يستخدم هذا البحث المنهج النوعي مع الأساليب الوصفية. تم جمع البيانات باستخدام تقنيات  
( كيف  1الملاحظة والمقابلات والتوثيق. يهدف هذا البحث إلى الإجابة على الأسئلة التالية: )

( ما نتائج  2رة برنامج اللغة العربية المكثفة في معهد الشغور إسلامي الدويلي، )يتم تنفيذ إدا
  .تنفيذ برنامج اللغة العربية المكثفة إدارة البرنامج المنفذ في معهد الشغور الإسلامي الدول 

تشير نتائج هذا البحث إلى أن إدارة برنامج اللغة العربية المكثف المطبق في معهد  
مي الدول تتوافق مع نظرية الإدارة وإدارة البرنامج حسب الخبراء، والتي تتضمن  الشغور الإسلا

التخطيط والتنظيم والتنفيذ والتقييم. تم تصميم برنامج اللغة العربية المكثف في معهد الشغور  
لخلق بيئة تعليمية فعالة ومستدامة للطلاب. تعطي إدارة هذا البرنامج الأولوية لنهج البيئة  

النشط، حيث يكون استخدام اللغة العربية في الحياة اليومية هو التركيز الرئيسي. وينقسم    اللغوية 
هذا البرنامج إلى عدة مراحل، من التعلم الأساسي إلى التعلم المتقدم، مع أساليب التدريس  
  التفاعلية والتعاونية. تم تصميم المنهج المطبق لتطوير أربع مهارات رئيسية: الاستماع والتحدث 

 .والقراءة والكتابة. وبالإضافة إلى ذلك، يتم التركيز على التقييم المنتظم

: إدارة البرامج، اللغة العربية المكثفة الكلمات المفتاحية   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Mempelajari bahasa asing sangat perlu dilakukan karena 

bukan hanya sebagai pengetahuan, akan tetapi sebagai alat 

komunikasi dengan orang asing.  Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Rifa’i menunjukkan bahwa kemampuan dalam 

menggunakan bahasa sebagai media komunikasi merupakan 

salah satu kunci dan dasar keberhasilan manusia dalam hidupnya. 

Bahasa dipahami dengan sangat praktis dan fungsional sebagai 

alat komunikasi, mengingat sebagian besar waktu hidup manusia 

digunakan untuk berkomunikasi. Peran bahasa bagi kehidupan 

manusia demikian penting sehingga pengajaran bahasa menuntut 

kecermatan, tujuannya agar bahasa bermakna fungsional.1 Maka 

dari itu mempelajari bahasa asing sangat diperlukan di era 4.0 

bukan hanya untuk dipelajari saja tapi juga untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. 

Dalam kehidupan modern saat ini, penggunaan bahasa asing 

sangat dibutuhkan sebagai alat komunikasi di seluruh dunia. 

Bahasa menjadi suatu hal yang sangat penting dalam menghadapi 

kancah tersebut. Seseorang akan tenggelam dan tak mampu 

 
1  Ahmad Rifa'i, “Kajian Filosofi Pendekatan Komunikatif Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 1, no. 1 

November (2021): 60–74, http://ejournal-

revorma.sch.id/index.php/mansa/article/view/1. 
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bersaing di era global ini apabila tidak memiliki bahasa kedua 

atau bahasa internasional. Belajar dan mempelajari bahasa asing 

menjadi pilihan hidup yang tak dapat dihindari. Bahasa Arab 

merupakan salah satu dari sekian banyak bahasa internasional 

yang memainkan peran penting di era ini. Tidak hanya terfokus 

pada seseorang yang mampu membaca kitab kuning saja, 

melainkan kemampuan berinteraksi dengan sesamanya dalam 

wujud yang nyata seperti muhadatsah atau berdialog. 

Kursus intensif dalam pembelajaran Bahasa Arab merupakan 

jenis pendidikan non formal sebagaimana yang disebutkan dalam 

Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 26 tentang pendidikan non formal. Disebutkan 

pada ayat (1) Pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi 

sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan 

formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

Ayat (2) Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan 

potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan 

sikap kepribadian profesional. Disebutkan dalam ayat (4) Satuan 

pendidikan non-formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, 

dan majlis ta‟lim serta satuan pendidikan yang sejenis. Isi pasal 

26 tersebut juga termuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
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Pendidikan, pada bab IV tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Non-Formal, dalam pasal 100-103. 

Pengajaran bahasa Arab di Indonesia terus mengalami 

perkembangan. Meskipun dalam rumusan hasil seminar Politik 

Bahasa Nasional (PBN) tahun 1975, sama sekali belum disebut 

keberadaan bahasa Arab yang memberi kontribusi membesarkan 

bahasa Nasional, tapi pada PBN tahun 1999 disebutkan dan 

diakui peran bahasa Arab sebagai salah satu sumber asing yang 

menjadi sumber memperkaya perbendaharaan kata bahasa 

Indonesia. Selanjutnya, pengajaran bahasa Arab dimulai dan 

diawasi oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian Agama, yang 

didukung oleh para pakar bahasa dari dalam dan luar negeri. 

Sejumlah laboratorium bahasa Arab dimiliki berbagai lembaga 

pendidikan formal, utamanya di Universitas Islam Negeri, yang 

lebih mendekatkan siswa kepada pemahaman audio dan berbicara 

dalam mempelajari bahasa Arab.2  Sehingga diharapkan dengan 

adanya dukungan  dari pemerintah dan memberi fasilitas 

pembelajaran bahasa tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik 

sehingga tujuan Pendidikan bahasa Arab dapat tercapai. 

Dalam mempelajari bahasa asing khususnya bahasa Arab 

tentu akan mengalami permasalahan dalam mempelajarinya. 

Menurut Aziz Fahrurrozi terdapat dua permasalahan yang 

 
2 Pengelola Web MPR RI https://www.mpr.go.id/berita/mempringati-

hari-bahasa-arab-sedunia-mempelajari-bahasa-arab-mengajarkan-cinta-pada-

bahasa-indonesia. Diakses pada hari minggu, 3 Desember 2023 

https://www.mpr.go.id/berita/mempringati-hari-bahasa-arab-sedunia-mempelajari-bahasa-arab-mengajarkan-cinta-pada-bahasa-indonesia
https://www.mpr.go.id/berita/mempringati-hari-bahasa-arab-sedunia-mempelajari-bahasa-arab-mengajarkan-cinta-pada-bahasa-indonesia
https://www.mpr.go.id/berita/mempringati-hari-bahasa-arab-sedunia-mempelajari-bahasa-arab-mengajarkan-cinta-pada-bahasa-indonesia
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dihadapi pembelajaran bahasa Arab, permasalahan kebahasaan 

dan permasalahan non kebahasaan.3  Permasalahan kebahasaan, 

seperti fonologi, kosakata, pembentukan kata, dan struktur 

kalimat. Permasalahan non-kebahasaan, antara lain motivasi dan 

minat belajar, sarana belajar, kompetensi guru, metode 

pembelajaran yang digunakan, waktu yang tersedia, serta 

lingkungan berbahasa.4 Tentu hal ini menjadi tantangan tersendiri 

untuk seorang pembelajar dan pengajar bahasa Arab. 

Realita yang ada saat ini menunjukkan bahwa masih banyak 

sekali kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengajaran 

bahasa Arab. Diantaranya adalah kurangnya kemampuan 

pengajar bahasa Arab dalam menguasai bahasa Arab serta metode 

yang digunakan oleh pengajar kurang menarik sehingga 

menimbulkan kebosanan pada peserta didik. Maka perlu adanya 

manajemen program yang pas untuk menghadapi kendala-

kendala tersebut. Manajemen pembelajaran bahasa Arab perlu 

diperhatikan secermat mungkin agar proses belajar mengajar 

bahasa Arab dapat berjalan dengan efektif dan kondusif.  

Dalam manajemen program intensif, diperlukan perencanaan 

yang matang mulai dari kurikulum, pengajaran, hingga evaluasi. 

 
3  Fahrurrozi Aziz, “Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika Dan 

Solusinya,” Arabiyat (Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban) 1, 

no. September 2014 (2014): 162–63. 
4 Kukuh Santoso, “VICRATINA : Jurnal Pendidikan Islam Volume 5 

Nomor 1 Tahun 2020 P-ISSN: 2087-0678X,” Pendidikan Islam 5, no. 2 (2020): 

17–23. 
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Kurikulum biasanya disusun secara komprehensif, mencakup 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, 

serta pemahaman mendalam mengenai tata bahasa (nahwu dan 

sharaf). Sumber daya manusia seperti tenaga pengajar yang 

berkompeten, metode pengajaran yang interaktif, serta 

penggunaan teknologi pendidikan menjadi komponen penting 

dalam mengelola program ini. Secara keseluruhan, manajemen 

program intensif bahasa Arab bertujuan untuk membekali peserta 

dengan keterampilan bahasa yang dapat diaplikasikan dalam 

berbagai bidang, meningkatkan kompetensi individu, serta 

memenuhi tuntutan globalisasi yang membutuhkan kemampuan 

berbahasa Arab sebagai salah satu aset penting dalam 

berkomunikasi lintas budaya. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu pondok 

pesantren yang terletak di gedongan yaitu Ma'had Al Shighor Al 

Islamy Al Dualy. Ma’had tersebut merupakan sub bagian dari 

Ponpes Gedongan– Cirebon didirikan pada Tahun 1990 M oleh 

salah seseorang cucu angkatan ke IV Mbah KH. Moh. Sa’id. 

Seiring berjalannya waktu Pada tanggal 5 Mei 2007, melaunching 

perubahan menjadi: International Islamic Boarding School “Al-

Shighor” dibawah naungan Yayasan Al-Shighor dengan 

keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. C-

876 HT.01.02.TH.2005.5 Karena Ma’had Al-Shighor merupakan 

 
5 Pengelola Web Ma’had Al Shighor. https://shighor.com/ diakses pada 

hari Minggu tanggal 10 Desember 2023  

https://shighor.com/
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pesantren yang memadukan antara pembelajaran salaf dan 

modern serta berkomitmen untuk menjadikan pondok yang  

menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai pengantar 

pembelajaran sehari-hari dan berangkat dari visi dan misi 

lembaga tersebut untuk menciptakan generasi muda Muslim yang 

kompeten dalam bahasa Arab dan memahami ajaran Islam secara 

mendalam. Ma'had ini didirikan dengan tujuan utama 

memberikan pendidikan agama yang holistik dan mendalam, di 

mana bahasa Arab menjadi pilar penting dalam memahami 

sumber-sumber ajaran Islam, seperti Al-Qur'an dan Hadis. 

Upaya dalam menggunakan bahasa Arab dan Inggris sebagai 

pengantar pembelajaran sehari-hari perlu dilakukan adanya 

program dan juga manajemen yang bagus agar tercapai apa yang 

diinginkan. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, 

dalam hal ini Ma'had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dualy 

menggunakan program intensif Bahasa untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Arab santri yaitu dimana para santri mampu 

berdialog mengunakan bahasa Arab secara aktif di bi’ah 

lughowiyah, para santri mampu dengan mudah membaca kitab 

kuning, juga prestasi para santri dalam berbagai perlombaan, 

seperti khitobah, insya, debat, qiroatul kutub, ghina arobi dan 

sebagainya.. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut 

dan bagaimana proses manajemen programnya. Program intensif 

bahasa Arab diselenggarakan untuk mempercepat proses 

pembelajaran dan pemahaman bahasa Arab dalam waktu singkat, 

namun tetap dengan pendekatan dan melalui program intensif 
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bahasa Arab ini juga Ma'had Al Shighor Al Islamy Al Dualy 

bertujuan untuk mencetak lulusan yang tidak hanya unggul dalam 

penguasaan bahasa Arab, tetapi juga memiliki wawasan 

keislaman yang luas, mampu berkontribusi dalam masyarakat 

global, dan siap melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih 

tinggi atau berperan aktif dalam dakwah dan keilmuan Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam peneltian ini, peneliti mencoba merumuskan 

beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimanakah manajemen program intensif bahasa Arab 

yang diterapkan di Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dualy? 

2. Bagaimanakah hasil penerapan manajemen program  intensif  

bahasa Arab di Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dualy ? 

C. Tujuan penelitian 

Dalam peneltian ini, peneliti bertujuan untuk: 

1. Mengetahui penerapan manajemen program intensif Bahasa 

Arab di Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dualy. 

2. Mengetahui hasil dari penerapan manajemen program 

intensif bahasa Arab di Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-

Dualy. 

D. Manfaat penelitian  

Setelah diketahui tujuan dari penelitian ini, terdapat 

manfaat yang dapat digunakan dalam hasil penelitian ini nantinya 
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baik secara teoritis maupun secara praktis, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi 

pembaca khusus nya bagi orang- orang yang menekuni 

bidang Manajemen Pendidikan Islam 

b. Sebagai reverensi untuk membuat manajemen 

pengembang program intensif bahasa Arab untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa Arab peserta didik. 

c. Diharapkan pada penelitian lainnya dapat termotivasi 

oleh informasi untuk meningkatkan program intensif 

bahasa Arab  

d. Menambah pemahaman dan konsep khususnya mengenai 

manajemen pengembangan intensif Bahasa Arab dalam 

meningkatkan kemampuan Bahasa Arab peserta didik 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Arab melalui program intensif 

dengan manajemen pengembangan program intensif 

bahasa Arab yang baik. 

b. Bagi lembaga, dapat membantu mengembangkan proses 

manajemen  intensif Bahasa Arab di Ma’had Al-Shighor 

Al-Islamy Al-Dualy secara teoritis khususnya mengenai 

upaya meningkatkan kemampuan Bahasa Arab siswa. 

c. Bagi penulis, penelitian ini ditujukan sebagai media 

balajar untuk menambah wawasan mengenai manajemen 



9 
 

program intensif bahasa Arab untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Arab peserta didik . 

E. Kajian Pustaka  

Pada kajian pustaka ini, penulis akan memaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan apa yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Peneliti mengambil beberapa kajian pustaka 

sebagai rujukan perbandingan dan penguatan dalam penelitian 

ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama. Tesis, “Manajemen Program Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Darussalam”. Wahyu 

Styabudi hasil penelitian. 1) perencanaan program pembelajaran 

Bahasa Arab melalui empat tahap kegiatan; a) penetapan program 

pembelajaran; b) penyusunan materi Pembelajaran; c) 

penggunaan media pembejaran; d) penentuan dan pendekatan 

pembelajaran; 2) pengorganisasian pembelajaran Bahasa Arab 

melalui lima tahapan kegiatan; a0 pemabgain tugas mengajar; b) 

penyusunan jadwal pembelajaran; c) Penyediaan fasilitas dan 

perlengkapan; 3) pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab melalui 

empat tahapan kegiatan; a) rapat iftitah pesantren; b) pelatihan 

guru; c) kunjungan kelas d) membangun budaya ukhuwah; 4) 

Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab melalui tiga tahap kegiatan; 

a) penetapan standar penilaian, b) mengadakan evaluasi dan 

penilaian hasil belajar, c) mengadakan perbaikan dan tindak 

lanjut. Pola manajemen yang diterapkan di Pondok pesantren 

Darussalam Ngesong-Sengon Jombang mengacu pada visi dan 
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misi, tujuan pendidikan pondok pesantren dan kebijakan-

kebijakan pimpinan tertinggi dalam rangka meningkatkan sumber 

daya manusia (SDM) biasanya berupa pelatihan-pelatihan atau 

seminar yang diadakan oleh pimpinan pondok pesantren. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif.6 Persamaan 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang manajemen program, 

kemudian sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat yang 

diteliti dan penelitian ini tidak difokuskan pada suatu sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan memfokuskan pada intensif 

bahasa Arab. 

Kedua. Tesis “Manajemen pengembangan pembelajaran 

Bahasa Arab dipusat pengembangan Bahasa (P2B) UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta” oleh Intan Firdausi, hasil 1) Manajemen 

pembelajaran terdiri dari: a) perencanaan pembelajaran di P2B 

dimulai dari placement test dan mengikuti jadwal pada kalender 

akademik universitas, silabus dan SAP sudah disiapkan dan 

dicantumkan dalam modul pembelajaran; b) pengorganisasian 

pembelajaran dimulai dari pengangkatan komite sesuai SK 

rektorat dan pembagian tugas mengajar dilakukan oleh ketua 

divisi Bahasa Arab; c) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

sebanyak 12 kali pertemuan dengan pembagian kelas sesuai 

 
6 Wahyu Styabudi, Manajemen Program Pembelajaran Bahasa Arab 

Di Pondok Pesantren Darussalam (Studi Kasus Di Pondok Pesantren 

Darussalam Ngesong-Sengon Jombang), 2018. 
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dengan kemampuan masing-masing mahasiswa; d) evalusi 

pembelajaran dilakukan dengan pengadaan ujian post test yang 

hasilnya berpa sertifikat yang berguna untuk kepentingan 

akademik mahasiswa; 2) Program pengembangan Bahasa Arab 

tidak hanya berupa pelatihan tapi juga terdapat program lain yang 

mengembangkan kemampuan Bahasa Arab mahasiswa. Evaluasi 

pengembangan pembelajaran Bahasa Arab meliputi evaluasi 

konteks, evaluasi input, evaluasi proses, evaluasi produk, dan 

evaluasi SWOT. Dengan menggunakan metodelogi penelitian 

kualitatif deskriptif. 7  Persamaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti 

tentang manajemen pengembangan dan metode penelitiannya 

yaitu kualitatif, sedangkan sedangkan perbedaannya terletak pada 

penelitian ini tidak difokuskan pada suatu program yang telah 

ditentukan sedangkan penelitian yang akan dilakukan sudah 

diketahui program yang akan diteliti yaitu “Intensif bahasa Arab”. 

Ketiga. Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 4 Nomor 1 Tahun 

2022, “Manajemen Pengembangan Bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyah” oleh Muhammad Rizki Dermawan Saragih dkk. 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen 

pengembangan pembelajaran bahasa Arab di MTs Swasta 

Kesuma LKMD Namorambe. Fokus kajian ini juga berkaitan 

dengan subjek dan objek dari manajemen pembelajaran, yaitu 

 
7 Intan Firdausi, “Manajemen pengembangan pembelajaran bahasa 

Arab di pusat pengembangan bahasa (P2B) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

2022 
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kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian jenis 

kualitatif. Adapun temuan yang didapatkan setelah melaksanakan 

penelitian ini adalah manajemen pengembangan bahasa Arab di 

Madrasah Tsanawiyah Kusuma LKMD Namorambe dengan 

mengikuti peraturan pemerintah, yaitu (1) tiga les dalam sepekan 

serta melatih dan meningkatkan kompetensi guru yang 

berkompeten di bidangnya, (2) target pencapaian yang 

diharapkan setelah anak-anak mempelajari Bahasa Arab di kelas 

selama 2 tahun mereka mampu berbahasa Arab, (3) Strategi yang 

dipilih kepala Madrasah untuk mengembangkan Bahasa Arab di 

lingkungan Madrasah Tsanawiyah Kesuma LKMD Namorambe 

ini adalah dengan Memilih guru yang mengajar mata pelajaran 

Bahasa Arab yang profesional, memberikan motivasi serta 

melakukan evaluasi pembaharuan yang dibutuhkan terkait 

pengembangan Bahasa Arab.8  Persamaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang manajemen pengembangan program, kemudian 

sama dengan metode penelitian yaitu kualitatif, sedangkan 

perbedaannya terletak pada penelitian ini tidak difokuskan pada 

suatu program yang telah ditentukan sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan sudah diketahui program yang akan diteliti yaitu 

“Intensif bahasa Arab”. 

 
8  Muhammad Rizki Dermawan Saragih, Faisal Faisal, and Neliwati 

Neliwati, “Manajemen Pengembangan Bahasa Arab Di Madrasah 

Tsanawiyah,”  
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Keempat. Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan 

Keagamaan Terakreditasi Kemenristekdikti No. 85/M/KPT/2020 

Vol 19 No 2 Agustus 2021. “Manajemen Pembelajaran Bahasa 

Arab Di Lenguage Intensif Program (Lip) Smp Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo”, oleh Muhammad sholeh dkk.9 Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran 

bahasa Arab di Language Intensive (LIP) SMPNJ Nurul Jadid 

Paiton probolinggo 2020-2021. Metode yang digunakan berjenis 

kualitatif dengan teknik pengamatan, wawancara terbuka kepada 

Musyrif (pendamping). Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab di LIP SMP Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo disiapkan dengan baik dan dilaksanakan secara 

kolektif dengan target agar supaya peserta didik mampu 

mempraktekkan percakapan, pidato & bercerita bahasa Arab 

secara fasih dan lancar. Pembelajaran di Language Intensive 

Program Program (LIP) SMPNJ Nurul Jadid Paiton probolinggo 

terbagi menjadi: 1) kegiatan proses pembelajaran bahasa Arab, 2) 

ektra kurikuler seperti pidato, bercerita & percakapan 

menggunakan bahasa Arab. 10  Persamaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang manajemen program, sama membahas tentan 

program intensif bahasa Arab dan metode penelitian yang 

 
9  Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2022): 1307–14, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.2162. 
10  Mohammad Sholeh, Muhammad Farid, and Muallim Wijaya, 

“Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab Di Lenguange Intensif Program (LIP) 

SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo,” Jurnal Al-Qodiri 19, no. 2 (2021): 554. 
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digunakan adalah kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya 

terletak pada tempat yang diteliti. 

Kelima. Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi) Vol. 2 No. 9 

September 2021, “Manajemen Pengembangan Kemampuan 

Bahasa Arab Pada Madrasah”. Oleh M. Fathan Mubiina Munief 

dkk. Hasil penelitiannya adalah Manajemen pembelajaran bahasa 

Arab perlu diperhatikan secermat mungkin agar proses belajar 

mengajar bahasa Arab dapat berjalan dengan efektif dan kondusif. 

Pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari salah satu unsur 

manajemen pendidikan yaitu dorongan atau arahan. Peranan guru 

memiliki landasan dan tahap-tahap dalam manajemen 

pengembangan kemampuan berbahasa Arab . Guru mengambil 

peran dan model sebagai pemberi arahan dan dukungan bagi 

siswa dalam belajar bahasa Arab , diantaranya guru sebagai 

motivator, gaya mengajar guru dan gaya kepemimpinan guru di 

kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif untuk 

memahami, mencari makna di balik data, menemukan kebenaran, 

baik kebenaran empiris sensual, empiris logis, maupun empiris 

etis.11  Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang manajemen 

pengembangan dan metode penelitiannya yaitu kualitatif, , 

sedangkan perbedaannya terletak focus penelitiannya, penelitian 

ini memfokuskan pada kemampuan bahasa Arab sedang 

 
11 M. Fathan Mubiina Munief, Cahya Ayu Kamila, and Rangga Abdul 

Firman, “Manajemen Pengembangan Kemampuan Bahasa Arab Pada 

Madrasah,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 09 (2021): 1563–71, 

https://doi.org/10.59141/japendi.v2i09.296. 
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penelitian yang akan diteliti memfokuskan pada program untuk 

meningkan kemampuan bahasa Arab. 

Keenam. Jurnal Idaarah, Vol. Vii, No. 1, Januari-Juni 2023 

“Manajemen Program Intensif Bahasa Arab Pada Peminatan 

Keagamaan Man 2 Kota Malang” oleh  M. Rozy Zamroni, 

A’yunin Aditya Fajrin, Tabassum Aliyatuz Zahroh Nur Kholid. 

Hasil Data didapat melalui observasi dan wawancara yang 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

antara lain; (1) manajemen perencanaan program dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan Tujuan adanya program; (2) Guru 

pengampu menggunakan strategi yang sesuai dengan 

perencanaan dan tujuan dalam melaksanakan program; (3) 

Mayoritas siswa memiliki orientasi dan motivasi yang sama 

menjadi salah satu pendukung berhasilnya program walaupun 

beberapa siswa memiliki orientasi untuk pindah peminatan 

menjadi salah satu hambatan dalam program. Program intensif 

bahasa Arab ini merupakan anak program dari rintisan MANPK 

MAN 2 Kota Malang. Dalam perencanaannya, program 

dirancang menyesuaikan dengan tujuan dan target program yaitu 

untuk mempersiapkan kompetensi dasar bahasa Arab untuk 

menjadi pegangan ketika mempelajari mata pelajaran dengan 

bahasa pengantar bahasa Arab. Kemudian program dilaksanakan 

dalam kurun waktu tiga bulan dengan 12 mata pelajaran yang 

diampu oleh 12 guru. Dalam pelaksanaannya guru pengampu 

mata pelajaran dalam program telah menyesuaikan strategi 

dengan tujuan maupun perencanaan yang sudah dibuat 
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sebelumnya.12 Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

manajemen program intensif dan metode penelitiannya yaitu 

kualitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat 

penelitian dan pengembangan program. 

F. Kerangka berpikir  

 Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-

dasar pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar 

belakang dari penelitian ini. 13  Berdasarkan pemaparan yang 

sudah dijelaskan di atas, maka tergambar beberapa konsep yang 

akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam mengaplikasikan 

penelitian ini. Kerangka pemikiran teoritis di atas akan diterapkan 

dalam kerangka konseptual sesuai dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu “Manajemen Pengembangan Intensif Bahasa Arab”. 

Bahasa Arab merupakan Bahasa yang sulit, karena bahasa 

Arab merupakan bahasa kedua (Second Language) setelah bahasa 

ibu, maka dalam membelajarannya perlu upaya yang lebih 

dibandingkan mempelajari bahasa ibu, salah satunya dengan 

melaksanakan program intensif bahasa Arab, karena dengan 

program ini peserta didik diberikan waktu yang lebih dan 

pembelajaran yang intens dalam mempelajarinya. Tentu dalam 

 
12  Rahmatullah, “Manajemen Program Intensif Bahasa Arab Pada 

Peminatan Keagamaan Man 2 Kota Malang,” 2023. 
13 Keifer, “Tinjauan Pustaka Dan Kerangka Pemikiran Bab Ii,” AngeF, 

K. Ge. (2018). Tinjauan Pustaka Dan Kerangka Pemikiran Bab Ii. Angewandte 

Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 12–65.Wandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., 2018, 31. 
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sebuah program dibutuhkan manajemen yang baik untuk 

mengelolanya melalu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi. Teori manajemen yang peneliti 

gunakan adalah teori George R Terri karena menjelaskan secara 

rinci fungsi manajemen, teori manajemen program Dr. A.H 

Nasution  dan teori Model implementasi program menggunakan 

model yang diungkapkan oleh David C. Korten.  Ketika program 

intensif itu dijalankan melalui proses manajemen yang baik mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

evaluasi maka akan dapat mencapai tujuan dan hasil dari 

diadakannya program tersebut yaitu menguasi empat maharoh 

bahasa Arab (Istima, qiro’ah, kitabah, dan kalam). 
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(Tabel  Kerangka berpikir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa Arab adalah bahasa yang sulit  karena 

merupakan bahasa ke dua (second language)  

sehingga membutuhkan pembelajaran yang 

khusus dan mendalam 

Program Intensif 

bahasa Arab 

  

Manajemen 

program 

Evaluasi  

Pelaksanaan  Perencanaan  

Memiliki kemampuan 4 

Maharoh bahasa Arab yang baik  

Teori Model implementasi program 

David C. Korten 

Teori Manajemen  George R Terri dan 

Teori Manajemen program Dr. A.H 

Nasution 

Pengorganisasian   
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G. Metode Penelitian 

1.  Jenis dan pendekatan penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

manajemen program intensif Bahasa Arab maka jenis 

penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

yang artinya penelitian dilakukan secara mendalam serta 

bermaksud untuk mendapatkan gambaran umum tentang 

manajemen pengembangan intensif Bahasa Arab di 

Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Ad-Dualy. 

 Penelitian kualitatif menurut Denzin & Lincoln 

(1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan berbagai metode yang ada. 14 

Maka dari itu jenis penelitian ini sesuai dengan 

kebutuhan peneliti.  

2. Fokus penelitian 

 Fokus penelitian manajemen program intensif 

bahasa Arab di Ma'had Al Shighor dapat diarahkan pada 

analisis komprehensif terhadap berbagai aspek yang 

mempengaruhi efektivitas program. Hal ini mencakup 

kajian terhadap struktur kurikulum, metode pengajaran, 

dan evaluasi proses belajar mengajar yang digunakan. 

 
14 Albi Anggito dan Johan Stiawan, metodelogi penelitian kualitatif, 

(Sukabumi: CV Jejak, 2018), H.9. 
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Selain itu, penting untuk meneliti bagaimana sumber 

daya manusia, terutama kualifikasi dan pengelolaan 

pengajar, berperan dalam kesuksesan program. 

Penelitian juga mencakup manajemen fasilitas dan sarana 

pendukung, serta pengaruh lingkungan pembelajaran 

terhadap peningkatan kemampuan bahasa Arab siswa. 

Kemudian bagaimana manajemen yang dilakukan dalam 

melaksanakan program tersebut untuk mencapai tujuan 

yang akan dicapai yaitu kemampuan santri dalam 

berbicara Bahasa Arab 

3. Sumber data   

 Data merupakan dokumen penting dalam 

penelitian. Menurut Lofland sumber data utama dalam 

penelitian kualiatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya merupakan data tambahan yang didapat 

melalui foto, dokumen, dan lain-lain.15 Dalam penelitian 

ini sumber data yang digunakan ada 2, yaitu: 

1. Sumber data primer 

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

semua subjek yang darinya dapat diperoleh data. 

Adapun yang termasuk data primer dalam penelitian 

ini adalah  

 
15  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. Ke-39, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 157 
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a) Pembina yayasan Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Ad-

Dualy. 

b) Ketua penyelenggara program intensif bahasa Arab  

c) Dewan asatidz/ guru yang terlibat pada program 

intensif bahasa Arab  

d) Peserta didik (Santri) Ma’had Al-Shighor Al-Islamy 

Ad-Dualy. 

2. Sumber data sekunder  

 Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. 

Studi kepustakaan dimaksud untuk memperoleh teori, 

konsep, maupun keterangan-keterangan melalui hasil 

penelitian terdahulu, buku-buku, skripsi, tesis, jurnal dan 

bahan-bahan lain yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti. Hasil penelitian tersebut yang kemudian 

dianalisis secara deskriptif.  

4. Tempat dan waktu penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di salah satu pesantren di 

Gedongan tepatnya di Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Ad-

Dualy yang terletak di desa Gedongan, kecamatan 

Pangenan, kabupaten Cirebon, provinsi Jawa Barat. No 

telepon 083140507085.  penelitian ini telah dilakukan 

selama kurang lebih 2 bulan yang akan dilaksanakan dari 

bulan Maret-April tahun 2024, alasan dilakukan 

penelitian ditempat tersebut adalah karena: 
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a. Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Ad-Dualy merupakan 

salah satu pesantren yang menerapkan program 

Intensif Bahasa Arab 

b. Manajemen intensif Bahasa di Ma’had Al-Shighor 

Al-Islamy Ad-Dualy dinilai cukup baik karena 

mampu menciptakan lingkunag berbahasa. 

5. Teknik pengumpulan data  

 Teknik pengumpulan data yang gunakan peneliti 

ada 3 cara, yaitu: 

a. Wawancara  

  Wawancara merupakan percakapan tatap muka 

(face to face) antara pewawancara dengan sumber 

informasi, dimana pewawancara bertanya langsung 

tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya. sesuai dengan dasar penelitian yang 

dilaksanakan yaitu studi kasus, maka cara 

pengumpulan data dengan wawancara sangtlah tepat 

sebeb dimungkinkan untuk memperoleh informasi 

lebih detail dari subjek yang akan diteliti. 

  Dalam penelitian ini, peneliti telah 

mewawancarai beberapa orang diantaranya adalah 

ketua yayasan, ketua, ketua divisi Pendidikan non 

formal (ketua program intensif Bahasa), dan guru. 

Adapun diantara pertanyaan yang akan ditanyakan 

mengenai: 
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1) Bagaimanakah manajemen intensif bahasa Arab 

yang diterapkan?  

2) Bagaimanakah hasil dari penerapan manajemen 

program  intensif  bahasa Arab di Ma’had Al-

Shighor Al-Islamy Al-Dualy ? 

b. Observasi 

  Dalam hal ini peneliti telah melakukan 

pengamatan secara langsung untuk memperoleh 

data yang sekiranya mendukung dan melengkapi 

data yang dibutuhkan, yaitu dengan langsung 

mengamati pembelajaran intensif Bahasa Arab dan 

hasil yang ditemukan di lapangan.  

c. Dokumentasi  

  Dokumentasi adalah hal-hal atau variable-

variabel yang digunakan dalam penelitian berupa 

catatan transkip, buku, dan laporan bulanan. 16 

Teknik ini digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data-data yang tertulis dan 

terdokumentasi, seperti data gambaran umum 

mengenai Ma’had Al Shighor Al-Islamy Al-Dualy 

yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan 

berkembangnya, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaan guru, santri serta sarana dan prasarana.  

 
16 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 22.  
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6. Uji keabsahan data 

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar 

merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh.  

 Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu 

dilakukan uji keabsahan data. uji keabsahan data yang 

nanti akan peneliti gunakan adalah:  

a) Triangulasi Sumber Menurut Patton Triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu 

yang berbeda. Dalam hal ini peneliti menanyakan 

kebenaran data tidak hanya kepada satu orang saja 

melainkan kepada informan lain yang masih 

berkaitan dengan fokus penelitian, sehingga data 

yang diperoleh semakin lengkap dan dapat 

dipertanggungjawabkan.17  

b) Triangulasi Metode Triangulasi metode berarti 

mendapatkan data yang sama melalui cara yang 

berbeda, bisa melalui wawancara atau observasi 

atau dokumentasi. Misalnya peneliti mendapatkan 

 
17  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. Ke-39, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 330. 
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data melalui wawancara maka untuk mengecek 

keabsahan data peneliti membandingkan dengan 

hasil observasi dan dokumentasi.  

7. Teknik analisis data  

 Sesuai dengan penelitian ini, maka data yang ada 

akan dianalisis dengan Teknik kualitatif deskriptif, yaitu 

berupa data-data yang diperoleh selama dilapangan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 

dikumpulkan kemudian diolah dengan klasifikasi dan 

dianalisis secara kualitatif sesuai dengan pedoman 

kerangka berpikir yang telah disajikan guna memberikan 

gambaran yang jelas dari masalah yang diteliti. Adapun 

langkah-langkah kegiatan analisis data menggunakan 

model Miles dan Hubermen yaitu:18  

a) Pengumpulan data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi yang terdiri 

dari data utama dan pendukung. 

b) Reduksi data 

 Mereduksi data berarti juga merangkum, memilih 

hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberi gambaran 

 
18 Sugiyono,metode penelitian kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

334. 
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yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

c) Penyajian data  

 Display data adalah mengorganisasikan dan 

memaparkan penarikan kesimpulan. Setelah 

mereduksi data tersebut mudah dipahami baik oleh 

peneliti maupun orang lain. Penyajian data dapat 

berupa grafik, matrik maupun tabel. 

d) Verifikasi data 

 Verifikasi yaitu proses penarikan kesimpulan. 

Membuat kesimpulan yang berupa temuan baru 

yang telah teruji yang selanjutnya dikontruksikan 

dalam tema penelitian.   

H. Sistematika pembahasan  

 Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta 

hasil yang runtut dan sistematis, maka perlu untuk disusun 

sistematika pembahasana, adapun sistematika pembahasan dalam 

proposal tesis ini adalah: 

 Bagian pertama adalah pendahuluan, pada bagian pertama 

ini berisi aspek-aspek utama dalam penelitian ini yaitu meliputi, 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan peneltian, 

manfaat penelitian, kerangka berpikir, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 Bagian kedua yaitu membahas mengenai teori-teori yang 

akan dibahas, yang akan menjelaskan tentang teori yang sesuai 
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dengan fokus penelitian untuk membahas 2 rumusan masalah 

yang telah disebutkan 

 Bagian ketiga yaitu paparan data dan hasil penelitian, 

bagian ini memaparkan data lokasi penelitian. Sedangkan, hasil 

penelitian didapat berdasarkan metode penelitian dan dijabarkan 

dalam bentuk narasi deskriptif. 

 Bagian keempat yaitu pembahasan: bab ini memaparkan 

hasil penelitian untuk menjawab fokus penelitian dan 

menafsirkan temuan data dengan analisis data agar hasil 

penelitian bersifat objektif 

 Bagian kelima penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

seluruh pemaparan, implikasi hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Program  

1. Pengertian Manajemen Program  

 Manajemen program terdiri dari dua kata yaitu 

“manajemen”, dan “program”. Dikutip oleh Parker dalam 

Stoner dan Freeman bahwa “Management is the art of 

getting things done through people” sebuah seni yang 

dilakukan oleh sekumpulan orang.1 Pendapat lain juga 

diungkapkan oleh Tery yang menjelaskan “Management 

is performance of concelving and achieving desied result 

by means of group effots consisting og utilizing human 

talent and esources”, bahwa manajemen adalah keahlian 

untuk mengarahkan dan menghasilkan tujuan yang ingin 

dicapai dengan usaha manusia dan dari sumber daya 

lainnya. 2  Sejalan dengan pendapat tersebut Conner, 

Scoot, dan Haimann mengartikan manajemen sebagai 

proses sosial dan teknik yang mempengaruhi aktivitas 

manusia, memanfaatkan sumber daya untuk mencapai 

tujuan.  

 Pengertian lain tentang manajemen dapat 

dipahami sebagai suatu prosedur yang terdiri dari 

 
1 Sri Mulyono, dkk, Pengantar Manajemen, (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2021). 2. 
2 Sri Mulyono, dkk, Pengantar Manajemen ….. 2.  
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perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan serta evaluasi yang dilakukan oleh pengelola 

organisasi dengan memberdayakan sumber daya yang 

dimilikinya.  Hal senada juga dikemukakan oleh James 

A. F. Stoner yang menyebutkan bahwa manajemen 

adalah serangkaian kegiatan merencanakan, 

mengorganisasikan, menggerakan, dan mengendalikan 

berbagai anggota organisasi dan proses menggunakan 

semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan  

Manajemen juga dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan mengelola suatu organisasi mulai dari 

merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan 

mengawasi seluruh kegiatan. Kesimpulan dari pendapat 

tersebut adalah manajemen merupakan sebuah seni 

mendorong seseorang untuk bergerak melakukan suatu 

pekerjaan demi terwujudnya tujuan dari pemanfaatan 

sumber daya.  

 Pengertian program menurut KBBI adalah sebuah 

rancangan serta usaha yang akan dilaksanakan.  Adapun 

program merupakan serangkaian aktivitas atau kegiatan 

yang akan dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok 

orang. program adalah suatu rencana yang melibatkan 

berbagai unit yang berisi kebijakan dan rangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun waktu 

tertentu. Kemudian dalam dunia pendidikan, program 

sangatlah membantu dalam meningkatkan kualitas 
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pembelajaran. Meskipun program tidak termasuk dalam 

pendidikan formal, akan tetapi program dapat berperan 

sebagai pendidikan non formal. Jika program tersebut 

dirangkai dengan manajemen yang baik dan jelas, maka 

tujuan pembelajaran atau program itu sendiri akan mudah 

terealisasikan. 

 Menurut H. Kerzner manajemen program adalah 

kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 

mengendalikan sumber daya Lembaga untuk mencapai 

sasaran jangka pendek yang telah ditentukan.3 

  Pengertian manajemen program menurut Dr. A.H. 

Nasution yang merupakan salah satu tokoh yang banyak 

berkontribusi dalam bidang manajemen di Indonesia. 

Berikut adalah beberapa poin penting terkait teori 

manajemen program:  

a. Pendekatan Sistematis 

 Dr. A.H. Nasution mengemukakan 

bahwa manajemen program harus dilakukan 

dengan pendekatan sistematis. Ini berarti bahwa 

semua elemen dalam program, termasuk tujuan, 

sumber daya, dan hasil, harus dipahami sebagai 

bagian dari sistem yang saling terkait. 

Pendekatan ini membantu memastikan bahwa 

setiap aspek program berjalan seiring dan 

 
3 Soeharto Iman, Manajemen Proyek: dari konseptual sampai 

oprasional, Jakarta: Erlangga, 1997, h. 24  
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berkontribusi pada pencapaian tujuan 

keseluruhan. 

b. Perencanaan yang Komprehensi 

Dalam teorinya, Dr. Nasution 

menekankan pentingnya perencanaan yang 

komprehensif. Ia berpendapat bahwa 

perencanaan harus mencakup analisis mendalam 

mengenai kebutuhan pemangku kepentingan, 

konteks sosial, ekonomi, dan budaya. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa program yang 

dirancang relevan dan dapat diterima oleh 

masyarakat. 

c. Fokus pada Hasil 

Dr. Nasution berpendapat bahwa 

manajemen program harus berorientasi pada 

hasil. Ini berarti bahwa setiap aktivitas dalam 

program harus diarahkan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Ia menekankan pentingnya 

menetapkan indikator kinerja yang jelas untuk 

mengukur kemajuan dan keberhasilan program. 

d. Manajemen Risiko 

Teori manajemen program menurut Dr. 

A.H. Nasution juga mencakup aspek manajemen 

risiko. Ia menekankan pentingnya identifikasi 

dan pengelolaan risiko yang mungkin 

mempengaruhi pelaksanaan program. Dengan 
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mengelola risiko secara proaktif, program dapat 

dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien. 

e. Partisipasi Pemangku Kepentingan 

Dr. Nasution menekankan pentingnya 

melibatkan pemangku kepentingan dalam setiap 

tahap manajemen program, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Keterlibatan ini 

memastikan bahwa program sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan masyarakat serta 

mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk 

keberhasilan pelaksanaannya. 

f. Evaluasi dan Pembelajaran 

Evaluasi merupakan bagian penting dari 

manajemen program menurut Dr. Nasution. Ia 

menggarisbawahi bahwa evaluasi tidak hanya 

berfungsi untuk menilai keberhasilan, tetapi juga 

sebagai proses pembelajaran untuk perbaikan di 

masa depan. Dengan melakukan evaluasi secara 

berkala, organisasi dapat mengambil pelajaran 

dari pengalaman yang ada dan menerapkannya 

dalam program-program selanjutnya. 

Jadi, teori manajemen program menurut Dr. A.H. 

Nasution menekankan pendekatan sistematis, 

perencanaan komprehensif, fokus pada hasil, manajemen 

risiko, partisipasi pemangku kepentingan, dan 

pentingnya evaluasi serta pembelajaran. Pendekatan ini 
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bertujuan untuk memastikan bahwa program yang 

dirancang dan dilaksanakan dapat memberikan dampak 

positif dan relevan bagi masyarakat, serta mencapai 

tujuan strategis yang diinginkan. 

2. Pentingnya Manajemen Program 

 Diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib r.a, beliau 

berkata: 

 بِالن ظاَمِ  البَاطِلُ  يَ غْلِبهُُ  نِ ظاَم   بِلَا  الَحق  

Artinya: “Kebenaran yang tidak terorganisir akan kalah 

dengan kebatilan yang terorganisir”. 4 

 Qawl di atas menegaskan akan pentingnya 

manajemen di dalam organisasi. Suatu kebatilan dapat 

mengalahkan kebenaran yang tidak diorganisir. Maknanya 

adalah segala sesuatu yang dikerjakan dengan manajemen 

organisasi yang benar akan menjadikan organisasi tersebut 

efektif dan efisien. Dengan adanya pengorganisasian atau 

manajemen yang dilakukan secara benar melalui langkah-

langkah yang mantap, maka akan berdampak pada 

keberhasilan organisasi itu sendiri. 

 Manajemen memiliki makna yang kuat terkait 

pengembagan program. Menurut hadist di atas yang memiliki 

filosofi bahwasanya hubungan yang erat dalam 

mengembangkan program intensif. Seperti yang diketahui 

 
4 https://gontor.ac.id/satukan-barisan-kuatkan-organisasi-dan-

perjuangan-demi-kejayaan-ummat-islam/, diakses pada 17 Januari 2024 

https://gontor.ac.id/satukan-barisan-kuatkan-organisasi-dan-perjuangan-demi-kejayaan-ummat-islam/
https://gontor.ac.id/satukan-barisan-kuatkan-organisasi-dan-perjuangan-demi-kejayaan-ummat-islam/
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bahwasanya tujuan dari manajemen dalam 

menyelenggarakan program adalah agar program tersebut 

dapat efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Seluruh kegiatan program yang dijalankan 

berdasarkan alur manajemen yang baik akan membawa 

keberhasilan baginya. Sama halnya dengan keberhasilan 

program intensif yang dapat terlihat dari pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Jika mampu melaksanakan program 

intensif sesuai tujuan yang diharapkan secara efektif dan 

efisien maka manajemen yang telah dijalankan oleh 

penyelenggara program intensif berhasil. 

3. Fungsi Manajemen Program  

 Secara umum, George R Terri menjelaskan secara 

rinci fungsi manajemen seperti yang dikutip oleh Saefullah 

menjelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

 Perencanaan merupakan fungsi utama manajemen 

dalam sebuah program ataupun organisasi. Perencanaan 

adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak 

dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif 

mungkin. Perencanaan merupakan tindakan menetapkan 

terlebih dahulu apa yang dikerjakan, bagaimana 

mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan siapa 



35 
 

yang mengerjakannya. 5  perencanaan merupakan proses 

terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa 

perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan.  

 Bangharat dan Trull menyatakan bahwa 

perencanaan adalah awal dari semua proses yang rasional, 

dan mengandung sifat optimisme yang didasarkan atas 

kepercayaan dapat mengatasi berbagai macam 

permasalahan. 6  Jadi dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan yang dirumuskan hendaklah terfokus pada 

tujuan yang hendak dicapai. 

 Perencanaan program harus direncanakan dengan 

baik sehingga tercapai tujuan dari dilakasanakan program 

tersebut. Perencanaan harus realistis, feasible (dapat 

dikerjakan), dan acceptable (dapat diterima dengan baik) 

sebagaimana dikutip oleh Muhammad Busro dan 

Iskandar.7 Oleh karena itu, seorang perencana seyogyanya 

mengerahkan seluruh kemampuannya untuk menyusun 

perencanaan yang baik dan jelas sehingga fungsi-fungsi 

manajemen yang lain dapat terlaksana sebagaimana 

mestinya. 

 
5 M. Arif Khoirudin, Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”, Jurnal Manajemen Kurikulum, 2013. 63. 
6  Sarbini dan Neneng Linda, Perencanaan Pendidikan, (Bandung : 

Pustaka Setia, 2011). 14. 
7 Muhammad Busro dan Siskandar, Perencanaan dan Pengembangan 

Kurikulum, (Yogyakarta: Media Akademi, 2017). 32. 
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 Perencanaan bertujuan untuk mencapai 

seperangkat operasi yang konsisten dan terkoordinasi 

guna memperoleh hasil-hasil yang diinginkan. Secara 

mendasar, perencanaan adalah suatu proses intelektual 

yang melibatkan pembuatan keputusan. Proses ini 

menuntut prediposisi mental untuk berpikir sebelum 

bertindak, berbuat berdasarkan kenyataan bukan 

perkiraan, dan berbuat sesuatu secara teratur.

 Perencanaan merupakan hal yang harus ada ketika 

suatu lembaga pendidikan menginginkan adanya 

perubahan dan pengembangan. Perencanaan program 

adalah dan pengaturan kegiatan program, media 

pembelajaran, waktu, pengelolaan kelas, dan penilaian 

hasil belajar.8 Tujuan perencanaan program adalah untuk 

memberikan panduan dalam menyusun dan melaksanakan 

kegiatan juga sebagai bahan evaluasi dan kontrol dalam 

penyusunan program. Perencanaan juga dapat diatrikan 

sebagai seperangkat rencana langkah awal untuk 

menyusun proses program sehingga dapat mengetahui hal 

apa saja yang harus diperbaiki dan dituangkan dalam 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai 

dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur 

program.  

 
8 Entoh Tohani, Manajemen Pengembangan Program Pendidikan Non 

Formal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 97. 
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 Perencanan program memberikan pengaruh dalam 

menentukan pengeluaran biaya atau keuntungan, 

menetapkan perangkat tujuan atau hasil akhir, 

mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir, 

menyusun atau menetapkan prioritas dan urutan strategi, 

menetapkan prosedur kerja dengan metode yang baru, 

serta mengembangakan kebijakan-kebijakan. 

Perencanaan program mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1) Pedoman yang berisi petunjuk tentang jenis dan 

sumber peserta, tindakan yang perlu dilakukan, 

biaya, sarana, serta sistem kontrol atau evaluasi.  

2) Penggerak roda organisasi dan tata laksana untuk 

menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai 

dengan tujuan organisasi. 

3) Motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan.9 

 Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam 

menjalankan proses perencanaan antara lain: 

1) melakukan prakiran,  

2) menetapkan tujuan,  

3) menyusun program,  

4) melakukan penjadwalan terhadap kegiatan-kegiatan 

dalam program,  

5) menyusun anggaran yang dibutuhkan,  

 
9  Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010). 3.  
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6)    mengembangkan prosedur pelaksanaan program,  

7) menetapkan interprestasi kebijakan program.10 

 Dengan dilakukannya tahapan-tahapan tersebut, 

maka dapat dipastikan perencanaan yang disiapkan akan 

tersusun sistematis sehingga pelaksanaan program akan 

lebih terarah. 

b. Organizing (organisasi) 

 Pengorganisasian atau organizing adalah suatu 

proses untuk penentuan, pengelompokkan, pengaturan 

dan pembentukan pola hubungan kerja dari orang-orang 

untuk mencapai tujuan organisasinya. Menurut 

Schermerhorn Pengorganisasian adalah proses mengatur 

orang-orang  dan sumber daya lainnya untuk bekerja ke 

arah tujuan bersama. Pengorganisasian merupakan proses 

menyusun organisasi secara formal dengan aktivitas 

merancang sttuktur, menganalisis beban materi, 

mengelompokan dan membagikan materi. 11  Dalam 

pengorganisasian, penyusunan struktur organisasi 

merupakan hal yang sangat penting agar setiap orang yang 

berada dalam organisasi tersebut mengetahui dengan jelas 

 
10  Dalilan Aini et al., “Manajemen Program Perencanaan, 

Pelaksanaan, Dan Evaluasi Munadharah ’Ilmiyah Pekan Arabi Di Universitas 

Negeri Malang Di Masa Pandemi,” Taqdir 7, no. 2 (2022): 181–97, 

https://doi.org/10.19109/taqdir.v7i2.9073. 
11 Entoh Tohani, Manajemen Pengembangan Program Pendidikan Non 

Formal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 152. 
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tugas atau pekerjaan, tanggung jawab, hak dan wewenang 

mereka. 

 Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi 

manajemen dan dalam pengertiannya terdapat perbedaan 

pandangan antara satu ahli dengan ahli lainnya. Hal ini 

dikarenakan kondisi lingkungan dalam penerapannya. 

Menurut Longenecher pengorganisasian sebagai aktivitas 

menetapkan hubungan antara manusia dan kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan. Connor, dkk. 

memberikan arti pengorganisasian sebagai aktivitas 

melayani proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Flippo dan Musinger mengartikan 

pengorganisasian sebagai kegiatan merancang dan 

menetapkan komponen pelaksanaan suatu proses 

kegiatan. 12  Berdasarkan beberapa pengertian 

pengorganisasian sebagaimana yang telah dikemukakan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian 

program adalah usaha mengintegrasikan sumber daya 

manusia dan nonmanusia ke dalam suatu kesatuan 

pelaksanaan kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengorganisasian 

merupakan proses manajemen dalam rangka membentuk 

 
12  Harol R. Lumapow, “Hubungan Pengorganisasian Program 

Terhadap Kinerja Pamong Belajar Pada Sanggar Kegiatan Belajar,” Jurnal 

Cakrawala Pendidikan, no. 2 (2015): 282–96, 

https://doi.org/10.21831/cp.v0i2.4235. 
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organisasi untuk merealisasikan berbagai rencana guna 

mencapai tujuan 

 Pengorganisasian merupakan pengaturan, 

pengalokasian dan pendistribusian pekerjaan, sumber 

daya serta wewenang antar anggota organisasi atau 

lembaga. Distribusi kewajiban dan peran tersebut 

dilaksanakan secara detail sesuai job deskripsi mereka. 

Berikut yang dilakukan dalam proses pengorganisasian:  

1) Penentuan segala potensi fasilitas, perlengkapan, staf 

dalam melaksanakan apa yang telah direncanakan.  

2)  Mengembangkan kelompok kerja serta pembagian 

kerja kepada orang-orang sesuai kemampuan 

masing-masing.  

3) Membuat struktur kewenangan dan mekanisme 

koordinasi baik antar anggota. 

c. Pelaksanaan  

 Pelaksanaan merupakan suatu tindakan untuk 

mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha 

untuk mencapai sasaran uang sesuai dengan perencanaan 

manajerial dan usaha-usaha organisasi. Dengan kata lain 

pelaksanaan adalah proses implementasi dari segala 

bentuk rencana, konsep, ide, dan gagasan yang telah 

sebelumnya disusun, baik pada level manajerial maupun 

level operasional dalam rangka mencapai tujuan, yaitu visi 

dan misi organisasi.  
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 Pelaksanaan manajemen program merupakan 

bagian yang integral dari keseluruhan manajemen 

program yang diterapkan di semua jenis dan jenjang 

pendidikan. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan 

oleh manajemen program. Pelaksanaan program harus 

diarahkan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, 

dengan tolak ukur pencapaian tujuan oleh siswa. 13 Jadi 

bagaimana starteginya agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapat. 

 Unsur dari pelaksanaan ialah berupa tindakan 

komando, tindakan dari pembimbingan, memberikan 

petunjuk serta arahan yang menuju pada tujuan. Dapat 

dikatakan bahwasannya pelaksanaan merupakan usaha, 

cara, teknik serta metode dari sebuah keanggotaan 

organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif, efisiensi 

dan ekonomis. Jadi, Pelaksanaan merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam 

bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 

baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 

maupun nilai dan sikap. 

 

 

 
13 Lubis, Yusuf Amri, Pelaksanaan Manajemen Kurikulum pada SMA 

Negeri 1 Buengcala Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Administrasi Pendidikan, 

Vol. 3, Nomor 1, Febuari 2015. 14. 
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d. Evaluasi   

 Evaluasi adalah proses yang berkelanjutan di mana 

data yang terkumpul dan dibuat pertimbangan untuk 

tujuan memperbaiki sistem. Evaluasi dirasa sebagai suatu 

proses membuat keputusan, sedangkan riset sebagai 

proses pengumpulan data sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 14  Pengertian tentang evaluasi yang 

dikemukakan oleh Stake adalah  an observed value 

compared to some standar, nilai yang teramati 

dibandingkan dengan suatu standar.15 Dalam pengertian 

lain evaluasi adalah langkah untuk menentukan 

keberhasilan suatu program. Sekaligus menemukan 

kelemahan yang ada pada proses tersebut untuk 

diperbaiki. Evaluasi program dilakukan pada semua 

komponen program, yaitu tujuan, materi, metode, dan 

evaluasi itu sendiri. Komponen-komponen ini mewarnai 

hasil evaluasi yang dilakukan, yaitu tentang validitas 

(kesahihan), reliabilitas (keterandalan), signifikansi 

(keterpercayaan), dan objektifitas. 16  Oleh karena itu, 

evaluasi merupakan komponen yang sangat penting  untuk 

 
14 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013). 51. 
15Entoh Tohani, Manajemen Pengembangan Program Pendidikan Non 

Formal, (Yogyakarta: Deepublish, 2017). 91 . 
16  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (KTSP), (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011). 36. 
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menilai sejauh mana dan seberapa baik program dan 

proses pembelajaran berjalan secara optimal atau tidak. 

 Dengan evaluasi, dapat diketahui apakah sasaran 

yang ingin dituju dapat tercapai atau tidak, sehingga akan 

diperoleh umpan balik tentang program atau 

pembelajaran. Berdasarkan umpan balik tersebut 

dilakukan perbaikan-perbaikan pada aspek-aspek yang 

kurang tepat dan pengembangan pada aspek-aspek yang 

sudah baik. Evaluasi terhadap tujuan berkaitan dengan 

sasaran maupun arah yang akan dituju dan dicapai. 17

 Tujuan evaluasi proses adalah untuk mengetahui 

sampai sejauh mana program sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Sedangkan, evaluasi proses untuk mengetahui 

seberapa baik proses itu berjalan secara optimal sehingga 

dapat mencapai tujuan.  

 Menurut Stufflebeam menjelaskan bahwa tujuan 

evaluasi kegiatan pendidikan mencakup dua yaitu: 

accountability and decision making. 18  Tujuan pertama 

adalah justifikasi nilai program pendidikan terhadap 

personalia, pihak sponsor, warga belajar dan masyarakat. 

Tujuan kedua adalah untuk meningkatkan keputusan 

dengan menyediakan informasi bagi pengelola yang akan 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan mutu 

 
17 Arif Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), 62 
18Entoh Tohani, Manajemen Pengembangan Program Pendidikan Non 

Formal, (Yogyakarta: Deepublish, 2017). 92 . 
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kegiatan. Kirkpatrick menyebutkan bahwa evaluasi 

khususnya dalam program pendidikan dan pelatihan, 

bertujuan untuk menunjukkan kinerja program dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, memutuskan 

apakah dilanjutkan atau tidak suatu program, dan 

memperoleh informasi bagaimana meningkatkan kinerja 

program di masa depan. Lebih rinci dikemukakan Sudjana 

bahwa terkait dengan evaluasi program pendidikan 

nonformal, kegiatan evaluasi dilakukan untuk tujuan: 

1) memberikan masukan untuk perencaaan program, 

2) memberikan masukan untuk kelanjutan, perluasan, 

dan penghentian program,  

3) memberikan masukan untuk modifikasi program, 

4) memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan 

faktor penghambat program,  

5) memberi masukan untuk motivasi dan pembinaan 

pengelola dan pelaksana program,  

6) memberi masukan untuk memaham landasan dan 

keilmuan bagi evaluasi program.19 

 Dengan demikian dapa disimpulkan bahwa pada 

hakekatnya evaluasi pendidikan diarahkan pad 

peningkatan dan pengembangan aspek manusia, sumber 

daya dan lingkugan masyarakat.  

 
19Entoh Tohani, Manajemen Pengembangan Program Pendidikan Non 

Formal, (Yogyakarta: Deepublish, 2017). 92. 
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 Ketika perencanaan, pengorganisasian dan 

pelaksanaan program telah di laksanakan, maka akan 

terdapat hasil dari proses program tersebut, sejauh mana 

perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan telah 

tercapai dan apakah telah sesuai dengan tujuan awal. 

Setelah terlihat adanya hasil dari proses program tersebut, 

maka diadakanlah evaluasi untuk menyempurnakan 

proses. 

B. Program Intensif Bahasa Arab 

1. Pengertian Program  

 Program di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) didefinisikan sebagai rancangan mengenai asas-asas 

serta usaha-usaha yang akan dijalankan.20 Jones dalam Arif 

Rohman, menyebutkan program merupakan salah satu 

komponen dalam suatu kebijakan. Program merupakan upaya 

yang berwenang untuk mencapai tujuan. 21  Pengertian lain 

menyebutkan bahwa Program merupakan rancangan 

mengenai asas serta usaha baik dalam ketatanegaraan, 

perekonomian, dan sebagainya yang akan dijalankan oleh 

 
20 https://kbbi.web.id/program. Diakses pada tanggal 6 Desember pukul 

17.15 WIB 
21 Herdita Nurha Pradita, “Implementaasi Program Sekolah Sehat Di 

SD N Tegalrejo 1 Yogyakarta,” Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan 6, no. 

1 (2017): 20–28 

https://kbbi.web.id/program
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lembaga atau institusi yang bersangkutan. 22  Program 

merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 

harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, 

untuk mencapai suatu sasaran yang sama. Program sering 

dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain atau 

rancangan. 

 Menurut Charles O. Jones,ada tiga pilar aktivitas 

dalam mengoperasikan program yaitu :  

a) Pengorganisasian Struktur oganisasi yang jelas 

diperlukan dalam mengoperasikan program sehingga 

tenaga pelaksana dapat terbentuk dari sumber daya 

manusia yang kompeten dan berkualitas.  

b) Interpretasi Para pelaksana harus mampu menjalankan 

program sesuai dengan petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksana agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

c) Penerapan atau Aplikasi Perlu adanya pembuatan 

prosedur kerja yang jelas agar program kerja dapat 

berjalan sesuai dengan jadwal kegiatan sehingga tidak 

berbenturan dengan program lainnya. 

 Model implementasi program, yakni model yang 

diungkapkan oleh David C. Korten yaitu memakai 

pendekatan proses pembelajaran dan lebih dikenal dengan 

 
22 M A Had et al., “Jurnal Pendidikan Tematik” 3, no. 3 (2022): 300–

310. 
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model kesesuaian implementasi program. 23  Model 

kesesuaian Korten digambarkan sebagai model kesesuaian 

Implementasi. Program Korten menggambarkan model ini 

berintikan tiga elemen yang ada dalam pelaksanaan program 

yaitu program itu sendiri, pelaksanaan program, dan 

kelompok sasaran program. Berdasarkan pola yang 

dikembangkan korten dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kinerja program tidak akan berhasil sesuai dengan apa yang 

diharapkan apabila tidak terdapat kesesuain antara tiga unsur 

implementasi program tersebut. 

  Korten menyatakan bahwa suatu program akan 

berhasil dilaksanakan jika terdapat kesesuaian dari tiga unsur 

implementasi program. Pertama, kesesuaian antara program 

dengan pemanfaat, yaitu kesesuaian antara apa yang 

ditawarkan oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh 

kelompok sasaran (pemanfaat). Kedua, kesesuaian antara 

program dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian 

antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan 

kemampuan organisasi pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara 

kelompok pemanfaat dengan organisasi pelaksanaan.24 

 Pola yang dikembangkan Korten, dapat dipahami 

bahwa kinerja program tidak akan berhasil sesuai dengan apa 

 
23 Sobirin, implementasi kebijakan (makassar: chakti pustaka Indonesia, 

2023). 48.  
24 Sobirin, implementasi kebijakan (makassar: chakti pustaka Indonesia, 

2023). 49. 
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yang diharapkan kalau tidak terdapat kesesuaian antara tiga 

unsur implementasi kebijakan. Hal ini disebabkan apabila 

output program tidak sesuai dengan kebutuhan kelompok 

sasaran, jelas output tidak dapat dimanfaatkan. Jika 

organisasi pelaksana program tidak memiliki kemampuan 

melaksanakan tugas yang disyaratkan oleh program, maka 

organisasinya tidak dapat menyampaikan output program 

dengan tepat. Atau, jika syarat yang ditetapkan organisasi 

pelaksana program tidak dapat dipenuhi oleh kelompok 

sasaran,maka kelompok sasaran tidak mendapatkan output 

program. Oleh karena itu, kesesuaian antara tiga unsur 

implementasi kebijakan mutlak diperlukan agar program 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.  

 Program pengajaran bahasa asing dapat dibagi 

menjadi dua jenis25: 

a) Program sekolah Program ini terdiri dari kesatuan 

materi-materi pelajaran sekolah yang beraneka ragam. 

Sebagai contoh, pengajaran bahasa Inggris di negara- 

negara Arab untuk enam tahun atau delapan tahun diberi 

waktu empat puluh menit per hari. Selain bahasa Inggris 

dipelajari juga meteri-materi pelajaran lainnya yang 

terdapat pada kurikulum sekolah. 

 
25  Muhammad Aly Al Khuly, Model pembelajaran bahasa arab 

(Subang: Royan Press, 2016), 15. 
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b) Program intensif Bahasa ini seorang pembelajar hanya 

belajar Bahasa asing saja. Waktunya pun sangat terbatas, 

yaitu hanya beberapa minggu atau bulan saja. Namun 

demukian jumlah jam perharinya jauh lebih banyak dari 

pembelajaran biasanya. 

 Antara kedua program tersebut terdapat beberapa 

perbedaan, yaitu sebagai berikut: 

a) Waktu Pengajaran 

 Jumlah waktu pada program intensif per harinya 

lebih banyak daripada jumlah waktu pada program 

sekolah. Pada program intensif pengajaran bahasa asing 

biasanya mencapai 6 jam per hari, sebanding dengan 

satu jam per hari yang diberikan pada program sekolah. 

Akan tetapi pada program sekolah pengajaran bahasa 

asing hanya diberikan sebanyak 2 jam dalam seminggu 

yang sebanding dengan 1/3 jam pada program intensif. 

Dengan demikian, dari segi jumlah jam pelajarannya 

satu tahun pada program intensif sama dengan lima 

tahun pada program sekolah. 

b) Tujuan Pengajaran 

 Pengajaran bahasa asing dalam program sekolah 

biasanya mempunyai berbagai tujuan. Tujuan tersebut 

mencakup berbagai keterampilan berbahasa yang harus 

dimiliki oleh siswa. Namun demikian hal ini tidak 

menjadi masalah karena rentang waktu pada program 
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sekolah cukup lama. Sedangkan rentang waktu pada 

pendidikan program intensif sangat terbatas. Hal ini 

karena tujuan pengajarannya hanya difokuskan pada 

beberapa keterampilan berbahasa saja, seperti membaca, 

berbicara, dan menulis. Akan tetapi bila waktu yang 

tersedia cukup banyak maka tujuan tersebut bisa 

diperluas dan difokuskan pada keterampilan-

keterampilan tersebut 

c) Motivasi 

        Dalam berbagai kasus para pembelajar kadang-

kadang dipaksa untuk mengikuti pelajaran bahasa asing 

tertentu. Bahasa tersebut diberikan sebagai mata 

pelajaran wajib, yang setiap pembelajar tidak bisa 

menolaknya. Akan tetapi dalam beberapa kasus, 

sekolah-sekolah tertentu memberikan kesempatan 

kepada para pembelajar untuk memilih salah satu dari 

dua atau lebih bahasa asing yang ditawarkan. Dalam 

kasus pertama motivasi pembelajar sangat rendah, akan 

tetapi pada kasus kedua motivasi para pembelajar 

biasanya lebih tinggi daripada kasus pertama. Hal ini 

karena para pembelajar diberikan kebebasan untuk 

memilih materi yang diminati dan dibutuhkannya. 

Sedangkan pada program intensif, para pembelajar 

sendirilah yang memilih materinya. Dengan demikian 

motivasi para pembelajar pada program intensif lebih 
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tinggi dari pada motivasi para pembelajar pada program 

sekolah. 

d) Usia 

       Usia para pembelajar pada program sekolah 

biasanya didasarkan pada usia rata-rata sekolah, yaitu 

antara enam sampai delapan belas tahun. Pertimbangan 

usianya didasarkan pada tingkat sekolah yang 

dijalaninya. Sedangkan pada program intensif para 

pembelajar biasanya berusia dewasa. Mereka 

menganggap bahwa pendidikan di program tersebut 

sebagai pendidikan kedua. Mereka belajar di program 

tersebut sebagai persiapan masuk perguruan tinggi. 

Mereka juga belajar bahasa tertentu untuk tujuan tertentu 

dan keinginan tertentu pula. 

2. Intensif Bahasa Arab 

a. Pengertian Intensif Bahasa Arab  

 Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pembinaan atau intensif adalah usaha, tindakan, dan 

kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang baik. Menurut Drs. Sulaiman dan 

Drs. Sudarsono SH, intensif berasal dari kata intensifikasi 

yang berarti “memperhebat, pendalaman”. Pendapat lain 

mengatakan intensif berarti “sungguh-sungguh, tekun, 
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giat, dan bersemangat”. 26  Pengertian lain dari Intensif 

adalah sungguh-sungguh dan terus menerus dalam 

mengerjaka sesuatu hingga memperoleh hasil yang 

optimal.27 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran intensif bahasa Arab adalah proses 

interaksi antara guru dan siswa untuk mentransfer 

informasi berupa materi pelajaran bahasa Arab yang 

dilakukan secara sungguh-sungguh dan terus menerus 

dengan mengembangkan metode khusus belajar dan 

media pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga 

membuat siswa lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran, yang bertujuan untuk memudahkan siswa 

memahami materi pelajaran dengan singkat dan tepat. 

 Pembinaan intensif dapat didefinisikan sebagai 

suatu usaha atau tindakan yang dilakukan secara efektif, 

efesien dan kontinyu untuk memperoleh hasil yang 

optimal. Pengertian pembinaan intensif diatas, memiliki 

makna bahwa intensif pembinaan bahasa Arab adalah 

upaya yang dilakukan guru dan siswa secara efektif, 

bersunggu-sungguh, efesien, kontinyu, terus menerus 

baik secara individu maupun secara kelompok, agar 

pelaksanaan aktivitas belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik dan memperoleh hasil yang optimal. 

 
26 M. Dahlan al-Barry, kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Arkola, 1994), 

264. 
27 Nabilla A Y U Musyarofah, Implementasi Program Kelas Intensif, 

2021. 
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Program intensif Bahasa adalah program yang dimana 

Bahasa asing diajarkan secara intens sebagai Bahasa 

kedua, program ini umumnya lebih efektif dilaksanakan 

untuk keberhasilan belajar peserta didik dalam 

mempelajari Bahasa asing.   

 Program intensif Bahasa Arab adalah program 

penuh waktu yang dirancang untuk siswa di semua 

tingkat kemampuan bahasa, dengan fokus pada 

pengembangan keterampilan bahasa Arab yang 

diperlukan untuk studi akademis, komunikasi dan 

profesional. Tujuan diadakannya program intensif 

Bahasa Arab adalah sebagai berikut: 

1) Menjadi mahir dalam semua bidang keterampilan 

(Tata Bahasa, Membaca, Menulis, 

Mendengarkan/Berbicara, Keterampilan Fokus) 

2) Tingkatkan kepercayaan diri dan kenyamanan saat 

menggunakan bahasa Arab sebagai Bahasa untuk 

komunikasi. 

b.  Kemampuan Bahasa Arab  

 Program intensif Bahasa Arab  dapat dilakukan 

dalam berbagai bentuk, namun fokus pada semua aspek 

bahasa Arab , dan keempat keterampilan inti yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis . Program ini umumnya penuh waktu dan 

dirancang untuk membantu siswa mencapai tingkat 
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kemahiran bahasa Arab yang mereka inginkan secepat 

mungkin. 

 Fokus utama dalam program intensif Bahasa 

Arab adalah pada keterampilan bahasa Arab umum, yang 

mencakup aspek-aspek seperti: 

1) Kemempuan mendengar (Maharatul Isima’) 

 Kemampuan mendengar adalah kemampuan atau 

ketrampilan menangkap dan memproduksi bahasa 

yang diperoleh dengan pendengaran. Dalam 

mendengarkan biasanya menggunakan directmethod. 

Kaidah metode ini pelajaran awal diberikan dengan 

latihan-latihan mendengarkan atau ear training, 

kemudian diikuti dengan latihan-latihan 

mengucapkan bunyi lebih dahulu, setelah itu kata-

katap endek, dan akhirnya kalimat yang lebih 

panjang. Kalimat-kalimat tersebut kemudian 

dirangkaikan menjadi percakapan dan cerita. 

2) Kemempuan membaca (Maharatul Qiro’ah) 

  Kemampuan membaca dalam arti mengerti atau 

memahami isi bacaan tulisan Bahasa Arab, dapat 

dilakukan dengan latihan-latihan membaca seberapa  

kalimat yang sertai gambar (pengalaman siswa).Dari 

segi linguistik, membaca adalah suatu proses 

penyandaian kembali dan pembacaan sandi.28 Yang 

 
28  Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa (Bandung: Angkasa, Cet. VII, 1979). 7. 
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dimaksud dengan kemampuan membaca adalah 

dapat memahami fungsi dan makna yang dibaca, 

dengan jalan mengucapkan bahasa, mengenal bentuk, 

memahami isi yang dibaca. 

3) Kemampuan menulis (Maharatul Kitabah) 

 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung atau tidak secara tatap muka dengan orang 

lain. 33 Yang dimaksud dengan kemampuan menulis 

adalah trampil membuat huruf-huruf (besar maupun 

kecil) dengan jalan menyalin atau meniru tulisan-

tulisan dalai struktur kalimat. Kemampuan menulis 

seperti ini bisa kita sebut kemampuan menulis 

teknis. 29  Kemampuan menulis yang lebih penting 

adalah kemampuan menulis berdasarkan pengertian 

komposisi atau kemampuan merangkai 

bahasa/mengarang. 

4) Kemampuan berbicara (Maharatul Kalam) 

 Pelajaran bahasa pada umumnya ditujukan pada 

ketrampilan berbicara atau ketrampilan 

menggunakan bahasa lisan. Kemampuan berbicara 

adalah kemampuan berkomunikasi secara langsung 

dalam bentuk percakapan atau berdialog. Latihan-

latihan cakap (diskusi, dialog) serta latihan membuat 

 
29  Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Kedua di 

Sekolah Dasar Berdasarkan Pendekatan Linguistik Konstransitif. 143. 
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laporan lisan, dapat juga menambah ketrampilan 

berbicara. 

c. Faktor yang mempebgaruhi pembelajaran intensif  

 Pelaksanaan pembelajaran intensif bahasa Arab 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya tujuan 

yang hendak dicapai, pendidik, peserta didik, lingkungan 

di sekitarnya dan metode atau alat yang digunakan untuk 

mencapai tujuan. Adapun faktor pendukung keberhasilan 

proses pembelajaran intensif bahasa Arab antara lain: 

1) para siswa dibimbing oleh guru yang mahir di bidang 

bahasa Arab; 

2) para siswa sedikit banyak sudah mengenal bahasa 

Arab;  

3) para siswa telah mengenal tulisan Arab sejak kecil;  

4) para siswa sedikit banyak mengenal kebudayaan 

orang Arab dan latar belakangnya;  

5) bahasa Arab sangat berhubungan dengan tuntunan 

ajaran agama Islam;  

6) banyak kosa kata dalam bahasa Indonesia yang masih 

menunjukkan pengucapan seperti bahasa Arab 

sehingga banyak unsur persamaan kata.30 

 

 

 
30  Di Pondok, Pesantren Darul, and Lughah Wa, “Manajemen 

Pelaksanaan Program Kursus Bahasa Arab Intensif” 1, no. 01 (2023): 106–35. 
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BAB III 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN PROGRAM INTENSIF 

BAHASA ARAB DI MA’HAD AL SHIGHOR AL ISLAMY AD 

DUALY 

A. Gambaran umum Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy 

Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dauly merupakan sub 

bagian dari Ponpes Gedongan – Cirebon didirikan pada Tahun 1990 

M oleh salah seorang cucu generasi ke IV Mbah KH. Moh. Sa’id.1 

Saat ini ma’had Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dauly diasuh oleh 

Abuya Drs. KH Bisyri Imam, M.Ag dan ibu Nyai Hj. Darrotul 

Jannah, M.Ag. 

Pengasuh Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dauly dengan 

dibantu oleh para asistennya membina dan mendidik para santri 

dengan sistem integrasi penuh antara pondok dan sekolah dengan 

harapan dapat tercapainya prestasi yang maksimal. 

Usaha peningkatan prestasi belajar para santri selalu 

diupayakan dengan bekerja secara profesional dan proporsional 

sehingga bisa menghasilkan output dengan profil insan kamil, 

tangguh dalam menghadapi tantangan hidup yang semakin 

mengglobal. Maka tidaklah heran keberadaan Ma’had Al-Shighor 

Al-Islamy Al-Dauly ini mendapat respon baik dari masyarakat. 

 
1 Website Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dauly, diakses pada 25 

Mei 2024 
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Pada tanggal 5 Mei 2007 melaunching perubahan menjadi: 

 Dibawah yayasan Al-Shighor dengan معهد الصغار الإسلامي الدولي 

keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor C-876 HT.01.02.TH. 

2005.2 

1. Visi Dan Misi 

Visi: 

International Islamic Boarding School “Al-Shighor” Ponpes 

Gedongan sebagai pusat pengembangan model pendidikan 

integratif kompetitif dan berwawasan global. 

Misi 

a) Membina siswa yang menguasai bahasa international 

(Bahasa Arab dan Inggris) kuat iman, berjiwa 

kewirausahaan, dan unggul dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

b) Mengembangkan kegiatan pendidikan keahlian dengan 

model-model pembelajaran yang mengarah kepada 

pembekalan life skill dan mempunyai akuntabilitas 

publik. 

c) Melahirkan lulusan yang berkualitas integratif, 

memahami ilmu keislaman dengan metodologi 

kontemporer dalam rangka muhãfadhah ‘alã al-qadîmi 

al-shãlih wa al-akhdzu bi al-jadîdi al-ashlah. 

2. Komitmen 

 
2 Dokumen arsip Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dauly 
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Untuk terimplementasinya visi dan misi tersebut 

maka  dibangun 7 (tujuh) komitmen, yaitu : 

a) Akhlakul Karimah 

b) Intelektualitas/ Profesionalitas 

c) Hidup Untuk Pengabdian 

d) Peduli Terhadap Kemajuan 

e) Kemandirian Dalam Berkarya 

f) Kebersamaan Dalam Semua Hal 

g) Nasionalisme 

 

3. Kurikulum 

Kurikulum yang diterapkan di sekolah/madrasah 

naungan Ma’had Al-Shighor ini adalah kurikulum yang 

mengarah ke Sekolah Berstandar International (SBI) dengan 

modifikasi dan penambahan mata pelajaran muatan lokal 

sesuai dengan visi dan misi ma’had, sedangkan dalam dirosah 

diniyah tetap menggunakan kitab-kitab standar salafiah. 

4. Kekhususan Pendidikan 

a) Semua siswa diasramakan dalam satu asrama yang telah 

disediakan oleh Ma’had dalam bimbingan dan 

pengawasan guru selama 24 jam. 

b) Bahasa Inggris dan bahasa Arab dijadikan sebagai bahasa 

pengantar dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, 

disamping Bahasa Indonesia. 

c) Diluar kelas, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab dijadikan 

sebagai bahasa percakapan sehari-hari. 
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d) Siswa mendapatkan pelajaran pengetahuan agama dalam 

kegiatan Dirosah Diniyah dengan pengantar Bahasa Arab 

disamping bahasa Jawa dan Indonesia. 

5. Keadaan Guru 

Ma’had Al-Shighor Al-Islamy didukung oleh 40 orang 

guru, lulusan dalam maupun luar negeri baik S1 maupun S2 

dan beberapa orang guru yang sedang menempuh pendidikan 

S3, serta para asisten yang bertugas membantu santriwan dan 

santriwati dalam pendalaman materi. Sebagian besar guru 

dan asisten bertempat tinggal di asrama/perumahan yang 

telah disiapkan oleh ma’had, sehingga dengan demikian para 

siswa berada dalam bimbingan dewan guru selama 24 jam. 

6. Sarana dan Prasarana 

a) Bangunan fisik  

Bangunan fisik ini berdiri diatas sebidang tanah 

seluas 10.845 m2, sebagian bersertifikat wakaf, Adapun 

bangunan yang telah ada diantaranya: 

1) Masjid Al-Shighor 

2) Gedung Ruang Belajar 

3) MCK Putra dan Putri 

4) Kopontren Putra dan Putri 

5) Poskestren  

6) Dapur Umum 

7) Asrama Putra dan Putri 

8) Perumahan guru 

b) Sarana Penunjang Lain 
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1) Perpustakaan 

2) Beberapa unit kendaraan operasional baik roda dua 

maupun roda empat 

3) Laboratorium computer 

4) Laboratorium sains 

B. Manajemen program intensif Bahasa Arab  

Program intensif Bahasa Arab adalah program 

pembelajaran Bahasa arab yang dilakukan secara terus menerus 

dan berkesinambungan dan tujuan dari program tersebut adalah 

untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Arab santri, begitupun 

program intensif Bahasa Arab yang dilakukan di Ma’had Al 

Shighor Al Islamy Ad Dualy. Dalam pelaksanaa program intensif 

Bahasa Arab ini terdiri dari beberapa kegiatan yang dilakukan 

yaitu, pembelajaran Bahasa Arab di dalam kelas, muhadatsah, 

takallum dan khitobah. Berikut ini adalah paparan bagaimana 

manajemen program intensif Bahasa Arab yang dilakukan di 

Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy: 

1. Perencanaan program intensif Bahasa Arab 

Dalam melaksanakan suatu program tentulah perlu 

adanya manajemen untuk melaksanakan. Begitupan dalam 

melaksanakan program intensif Bahasa Arab yang 

dilaksanakan di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy pun 

melakukan manajemen agar terencana dengan baik. Tahapan 

awal melakukan manajemen program adalah perencanaan. 

Perencanaan adalah proses yang mendahului pengambilan 
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keputusan.3 Menurut W. H. Newman : Perencanaan adalah 

suatu penngambilan keputusan pendahuluan mengenai apa 

yang harus dikerjakan dan merupakan langkah-langkah 

sebelum kegiatan dilaksanakan.4 Perencanaan adalah tahapan 

yang sangat penting dari suatu kegiatan.  Begitupun dalam 

memulai program intensif ini. 

Sebagaimana yang disampaikan dengan kepala 

Pendidikan non formal sekaligus kepala program intensif 

Bahasa Arab Khuya Ro’fat Hamzie : 

“Penyusunan perencanaan program ini sangat perlu 

dilakukan agar para guru mempunyai pedoman yang 

jelas dan mempermudah ketika nanti melakukan 

evaluasi.”5 

Menurut George R. Terry “Perencanaan adalah 

pemilih fakta dan penghubungan fakta - fakta serta 

pembuatan dan penggunaan perkiraan - perkiraan atau 

asumsi–asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan–kegiatan yang 

 
3 Bateman & Zeithaml, Manajement function and strategies, 

foundation of management, 1990:18 
4 Taufiqurokhman, Konsep dan kajian ilmu perencanaan (Jakarta: 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo 

Beragama. 2008)  H.21 
5 Hasil wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie selaku kepala 

Pendidikan non formal sekaligus kepala program intensif Bahasa Arab pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan”. 6  

Begitupun perencanaan menurut Dr A.H Nasution dalam 

perencanaan perlu menekankan pentingnya perencanaan 

jangka panjang yang mencakup semua aspek yang 

memengaruhi keberhasilan program, termasuk lingkungan 

internal dan eksternal. Ini relevan dalam merencanakan 

program, di mana analisis situasi dan penetapan tujuan jangka 

panjang sangat diperlukan. Dari hasil observasi yang 

diperoleh penulis di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy 

dan hasil wawancara dengan kepala Pendidikan non formal 

sekaligus kepala program intensif Bahasa Arab bahwa tahap 

perencanaan ini dilaksanakan di awal tahun ajaran baru dan 

proses perencanaanya meliputi, tujuan kegiatan program 

intensif Bahasa Arab, materi atau bahan ajar, pembagian 

kelas, penetapan guru dan susunan kegiatan selama program 

berlangsung. 

a. Tujuan  

Dalam memulai suatu perencanaan tentu perlu adanya 

tujuan yang ingin dicapai dalam suatu program agar 

proses perencanaan pun tersusun rapih, dalam hal ini 

kegiatan program intensif Bahasa Arab yang 

dilaksanakan Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy 

memiliki tujuan yang selaras dalam pembelajaran Bahasa 

 
6 Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, Prinsip-Prinsp Utama 

Manajemen George R. Terry, Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU)- Vol.1, 

No.3 Agustus 2023. Hal 56 
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Arab seperti halnya yang dikemukakan oleh kepala 

Pendidikan non formal  yaitu Khuya Ro’fat Hamzie 

sebagai berikut: 

“Program intensif Bahasa Arab ini memiliki tujuan 

yang sama seperti pembelajaran Bahasa arab pada 

umumnya yaitu untuk maharoh istima’, maharoh 

qiro’ah. Maharah kitabah dan maharah kalam, akan 

tetapi terdapat penekanan dalam maharah Kalamnya 

dalam rangka mewujudkan kata Ad Dualy yang 

berarti internasional dalam nama pondok kita. Maka 

tujuan diadakan program intensif Bahasa Arab ini 

juga yaitu menjadi wadah para santri untuk melatih 

kemampuan berbicara Bahasa Arabnya selain dari 

empat tujuan mempelajari Bahasa arab yang telah 

disebutkan tadi.”7 

Jadi dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut 

bahwa program intensif Bahasa Arab yang dilaksanakan 

Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy memiliki tujuan 

yang selaras dalam pembelajaran Bahasa Arab yaitu 4 

maharoh bahasa akan tetapi terdapat penekanan yang 

lebih pada maharah kalam untuk mewujudkan 

lingkungan berbahasa dalam pondok pesantren. 

b. Pembagian kelas  

 
7 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 25 Maret 

2024  
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Dalam pembagian kelas intensif untuk pembelajaran 

di kelas, berdasarkan kelas pada sekolah formal akan 

tetapi penggunaan namanya saja yang berbeda ketika 

program intensif Bahasa Arab. 

Seperti pernyataan khuya ro’fat hamzie dalam 

wawancara sebagai berikut: 

“Tsaniyah, ‘Ulya Tsalisah.”penetapan kelas pada 

tiap jenjang Pendidikan, diantaranya kelas Wustho 

setingkat SMP/MTs dan ‘Ulya setingkat dengan 

SMA/MA/SMK, lantas kemudian tiap jenjangnya 

dibagi menjadi tiga yakni Wushto ulaa, Wustho 

Tsaniyah, Wustho Tsalisah. Begitupun dengan 

kelas ‘Ulya dibagi menjadi ‘Ulya  Ulaa, ‘Ulya 

Tsaniyah, ‘Ulya Tsalisah”8 

 

Dalam observasi yang dilakukan benar adanya 

pembagian kelas tersebut akan tetapi hanya berlaku saat 

pembelajaran intensif dikelas saja sedangkan dalam 

kegiatan muhadatsah dan takallum semuanya disatukan 

dalam satu tempat kemudian ditentukan dengan tema 

yang sama. terkadang para guru yang mengajar didalam 

kelas juga melakukan muhadatsah sebelum memulai 

pembelajaran untuk pembiasaan.  

 
8 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 25 Maret 

2024  
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c. Menetapan guru  

Guru-guru di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy 

berasal dari lulusan dalam dan luar negeri sehingga 

kualitas guru pun mempengaruhi hasil belajar siswa, 

seperti  pernyataan khuya ro’fat hamzie sebagai berikut: 

“untuk penetapan gurunya sesuai dengan 

bidangnya masing-masing, guru-guru disini ada 

yang berasal dari dalam dan luar negeri, seperti 

Yaman dan Maroko. Meski ada beberapa 

pengajar intensif yang belum menyelesaikan 

Pendidikan S1nya tetapi cukup mumpuni dalam 

Bahasa arab karena alumni dari sini juga dan 

pernah belajar di Pare maka kami yakin untuk 

menariknya mengajar di sini”.9 

Seperti yang dikatakan khuya ro’fat hamzie bahwa 

tenaga guru-guru di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad 

Dualy berasal dari lulusan dalam dan luar negeri juga 

masih ada beberapa yang masih menempuh Pendidikan 

S1 akan tetapi mumpuni dalam bidangnya sehingga 

dianggap cukup mampu untuk mengajar, dalam 

observasi yang dilihatpun benar adanya kemudian bukti 

dokumentasi akan nama-nama guru tersebut dibawah ini. 

1) Abuya Drs. KH Bisyri Imam, M. Ag 

 
9 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 25 Maret 

2024  
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2) Nyai Hj. Darrotul Jannah, M. Ag 

3) Hj. Naili Hanani, S, HI, M. Pd 

4) Nida Istiqomah, S. Pd, M. Pd 

5) Nuvi Nurul Afiyah, S. Pd 

6) Ahmad Faiz Hamka, S.E, M. Pd 

7) Dr. H. Aghuts Muhaimin, M. Ag 

8) Ro'fat Hamzi, Lc 

9) Muhammad Azhari, S. Pd 

10) Mu'arifin, Lc, M.E. Sy 

11) Asep Hamdan, S. Pd, M. Pd 

12) Mughni Labib, Lc 

13) Muhammad Lutfi, S. Ud 

14) Hadi Prasetyo, S. Pd 

15) Farihatul Azizah, S. Pd 

16) Abdul Rozak, S. Pd 

17) Muhammad Ade Faiz 

18) Ahmad Fahmi Mubarok 

19) Toriqoh 

20) Sinta Indriyani 

21) Alfian Firmansya 

22) Sri Rahayu 

d. Menyusun program  

Suatu program yang bagus jika susunan 

kegiatannya tertata dan menyesuaikan dengan tujuan 

yang ingin dicapai, dalam hal ini ada beberpa kegiatan 
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yang dilakukan selama program intensif Bahasa arab 

seperti yang disampaikan khuya ro’fat hamzie 

“Tentu sebelum melaksanakan kita 

merencanakan kegiatan-kegitan selama program 

ini berlangsung, diantaranya yaitu takallum 

ba’da shalat, muhadatsah, Khitobah, dan 

pembelajaran didalam kelas”10 

Jadi dalam program intensif Bahasa Arab ini 

bukan hanya mengandalkan pembelajaran dikelas akan 

tetapi terdapat pula kegiatan-kegiatan penunjang yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam hasil observasi yang dilakukan penulis kegiatan-

kegiatan tersebut benar adanya. Kegiatan khitobah 

dilakukan 1 minggu sekali dilakukan dihari jum’at, 

sedangkan muhadatsah dilakukan setiap hari dilakukan 

dipagi hari, dan kegiatan takallum dilakukan setelah 

ba’da sholat dzuhur dan ashar. Berikut ini adalah 

beberapa kegiatan yang dilakukan dalam program 

intensif Bahasa Arab yang dilakukan di Ma’had Al 

Shighor Al Islamy Al Dualy: 

1) Pembelajaran intensif di dalam kelas  

Seperti yang disebutkan oleh khuya ro’fat 

hamzie sebelumnya bahwa pada program intensif  

 
10 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 26 Maret 

2024  
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Bahasa Arab yang dilakukan di Ma’had Al Shighor 

Al Islamy Ad Dualy ada beragam kegiatan 

diantaranya  adalah kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas, kegiatan di dalam kelas ini dilakukan 

berdasarkan kelas yang telah ditentukan. Dalam 

kesempatan wawancara yang dilakukan, beliau 

menambahkan bahwa: 

“Kegiatan pembelajaran intensif didalam 

kelas ini ada 2 macam, yang pertama kegiatan 

intensif Ramadhan dan yang ke dua kegiatan 

intensif yang dilakukan setiap hari pada 

malam hari.”11 

 

Dalam observasi yang dilakukan peneliti 

menemukan bahwa benar adanya 2 macam 

pembelajaran intensif di dalam kelas, yang pertama 

kegiatan intensif Ramadhan yang dimana seluruh 

santri wajib mengikuti baik kelas intensif Bahasa 

Arab juga Bahasa Inggris, sedangkan yang ke dua 

kegiatan intensif yang dilakukan setiap hari pada 

malam hari adalah sesuai peminatan, santri 

diperkenankan untuk memilih minat Bahasa yang 

 
11 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 26 Maret 

2024  
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akan diambil baik Bahasa Arab maupun Bahasa 

Inggris.  

2) Muhadatsah  

Muhadatsah yang berarti “mengucapkan suara-

suara bahasa Arab dengan benar menurut pakar 

bahasa itu.” 12  Muhadatsah merupakan termasuk 

kategori belajar bahasa Arab secara aktif, yaitu suatu 

keadaan di mana seseorang yang sedang belajar 

bahasa Arab melakukan aktivitas berbicara dengan 

menggunakan bahasa Arab. Muhadatsah merupakan 

sebuah keterampilan tersendiri yang menuntut 

konsistensi dari orang yang mempelajari sebuah 

kemampuan artikulasi kata, secara benar, detail, dan 

tetap dari aturan-aturan tata bahasa, jumlah serta 

kalimat agar dapat membantunya pada analogi 

seperti yang diinginkan oleh si pembicara dalam 

intonasi komunikasinya. 13  Kegiatan muhadatsah 

juga merupakan rangkaian kegiatan program intensif 

bahasa Arab yang dilakukan di Ma’had Al Shighor 

Al Islamy Ad Dualy. 

3) Takallum Bahasa  

Selain muhadatsah, takallum Bahasa arab 

juga termasuk kategori belajar bahasa Arab secara 

 
12 Radliyah Zainuddin, dkk., Metodologi dan Strategi Alternatif 

Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), h. 62. 
13 Ahmad Abdullah Basyir, Mudzakarotu Ta’lim al-Kalam (al-

Muhadatsah), Saudi Arabiyah LiDaurat at-Tadribiyat al-Maksyafah, 1971), h. 1 
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aktif, yang dimana siswa dituntut aktif berbicara 

bahasa Arab akan tetapi caranya saja yang berbeda 

dengan muhadatsah.  

4) Khitobah  

Khithobah (Berpidato) secara bahasa 

khitobah adalah mashdar dari kata خطاب yang berarti 

penyampaian gagasan atau pikiran kepada orang lain 

dengan satu arah dengan menggunakan bahasa Arab 

sehingga dipahami dengan baik oleh pendengar. 14 

Kegiatan khitobah ini dilakukan untuk melatih 

kemampuan berbicara siswa dan keberanian siswa 

untuk berani tampil di depan. 

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa program intensif bahasa Arab yang dilakukan di 

Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy sudah terkonsep 

secara sistematis dan menyeluruh dimulai dari penetapan 

tujuan, pembagian kelas, penetapan guru, dan rencana 

kegiatan selama program berlangsung.  

2. Pengorganisasian program intensif Bahasa Arab 

Fungsi pengorganisasian dalam manajemen adalah 

proses pembentukan struktur organisasi, penentuan tugas dan 

tanggung jawab serta pengaturan hubungan antara anggota 

 
14 Imam Muslimin, Fan Al-Kitabah Al-Arabiyah, hlm. 1 
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yang diperlukan untuk mencapai tujuan.15 Pengorganisasian 

merupakan fungsi penting dalam manajemen karena 

memastikan bahwa kegiatan suatu program memiliki struktur 

yang jelas dan efektif dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya. 

Tahapan ke dua dari manajemen program intensif 

Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy 

adalah pembagian tugas (organizing). Pada proses 

pengorganisasian kegiatan ini agar memudahkan pembagian 

tugas, melatih tanggung jawab setiap anggota dan 

mempermudah koordinasi dan komunikasi. Berikut ini 

adalah bagan struktur organisasi dalam kegiatan program 

intensif Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad 

Dualy. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
15 Rezki Akbar Norrohman, manajemen Pendidikan karakter pada 

Pendidikan anak usia dini (Banyumas: PT Pena Persada Kerta Utama) h- 29 

Penanggung Jawab 

Pengarah Pelaksana  

Guru  

 

 Santri   
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Untuk tugas dan tanggungjawab yang harus 

dilaksanakan oleh setiap pengurus kegiatan program 

intensif Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad 

Dualy antara lain: 

a. Penanggung jawab 

Penanggung jawab dalam hal ini adalah kepala 

Pendidikan non formal sekaligus kepala program 

intensif Bahasa Arab, yang memiliki tugas  

1) Bertanggungjawab atas terlaksananya kegiatan 

program intensif Bahasa Arab  

2) Memberikan arahan, bimbingan dan masukan 

terkait pelaksanaan kegiatan  

3) Melakukan koordinasi secara teratur dengan 

seluruh pihak yang terkait 

b. Pengarah pelaksana  

Pengarah pelaksana dalam hal ini yaitu sekretaris 

Pendidikan non formal, yang memiliki tugas: 

1) Memberikan arahan kepada guru terkait program 

intensif Bahasa Arab  

2) Melakukan pengawasan terkait pelaksanaan 

3) Menyiapkan modul 

4) Membuat jadwal kegiatan dan jadwal mengajar 

guru 

c. Guru  

Dalam kegiatan ini guru bertugas: 
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1) Bertanggungjawab atas terlaksananya kegiatan 

intensif Bahasa Arab 

2) Membina dan mengajar murid  

3) Meberikan laporan kepada penarah pelaksana 

atau penanggung jawab  

d. Murid 

Dalam kegiatan ini murid bertugas untuk belajar dan 

mengikuti kegiatan program yang ada dengan baik. 

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa pengorganisasian dalam manajemen program 

intensif Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad 

Dualy yaitu dilakukan dengan mengkoordinasikan semua 

komponen yang terlibat dalam program, membagi tugas 

pada setiap komponen yang terlibat untuk menangani dan 

mengelola program tersebut, serta menjaga komunikasi 

sehingga program bisa terlaksana dengan baik dan 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

 

3. Pelaksanaan program intensif Bahasa Arab 

Pelaksanaan dalam manajemen pendidikan 

merujuk pada serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mewujudkan rencana yang telah ditetapkan. 

fungsi pelaksanaan yaitu berupaya untuk membina dan 

memonitor perkembangan siswa, serta berkomunikasi 
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dengan baik dengan berbagai pihak terkait, selain itu 

fungsi pelaksanaan juga harus mampu mengatasi 

masalah dan tantangan yang muncul selama 

pelaksanaan program. 16  Jadi pelaksanaan dalam 

manajemen memiliki peran penting dalam mewujudkan 

tujuan suatu program atau kegiatan. 

Seperti yang telah dipaparkan bada bagian 

perencanaan bahwa program intensif ini terdiri dari 

beberapa kegiatan yaitu: 

a) Pembelajaran intensif di dalam kelas  

Pembelajaran intensif di dalam kelas terbagi 

menjadi dua macam, yang pertama kegiatan intensif 

Ramadhan yang dimana seluruh santri wajib mengikuti 

baik kelas intensif Bahasa Arab juga Bahasa Inggris dan 

dilaksanakan hanya selama bulan ramadhan, sedangkan 

yang ke dua kegiatan intensif yang dilakukan setiap hari 

pada malam hari adalah sesuai peminatan, santri 

diperkenankan untuk memilih minat Bahasa yang akan 

diambil baik Bahasa Arab maupun Bahasa Inggris.  

“Pada kegiatan pembelajaran intensif  Bahasa 

Arab di dalam kelas memiliki meteri dan 

bahan ajar sendiri yang telah disusun oleh 

dewan guru, terkadang ada tambahan dari 

 
16 Rezki Akbar Norrohman, manajemen Pendidikan karakter pada 

Pendidikan anak usia dini (Banyumas: PT Pena Persada Kerta Utama) h- 31 
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beberapa buku Bahasa arab seperti linnasyiin 

dll. Sedangkan untuk materinya dibedakan 

perkalas karena kemampuan peserta didik pun 

berbeda. Sedangkan untuk metode 

pembelajaran saya serahkan kepada guru 

kelasnya masing-masing untuk berkreasi dan 

memanfaatkan fasilitas yang ada.”17 

 

Dalam observasi yang dilakukan dengan 

meninjau langsung kelas pembelajaran intensif 

Bahasa Arab di dalam kelas memang benar adanya 

jika setiap guru diberikan modul atau materi ajar yang 

berbeda-beda sesuai dengan kelasnya begitupun 

dengan metode mengajar dan penggunaan media yang 

berbeda-beda pula. Adapun media dan bahan ajar 

untuk pembelajaran yang ditemukan penulis selama 

observasi adalah buku ajar, proyektor, film Bahasa 

arab, dan lain-lain.  

 

b) Muhadatsah  

Muhadatsah dapat diartikan “percakapan atau 

pembicaraan”.18 Dengan belajar muhadatsah seseorang 

 
17 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 22 April 

2024 
18 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap, (Yogyakarta: Pustaka Progressif , 1997), h. 242 
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akan mampu berbicara dengan menggunakan bahasa 

Arab. Muhadatsah dalam arti percakapan, secara bahasa 

mengandung arti “pembicaraan, seperti tanya jawab”. 19 

Muhadatsah merupakan sebuah keterampilan tersendiri 

yang menuntut konsistensi dari orang yang mempelajari 

artikulasi kata secara benar, detail, dan tetap dari aturan 

tata bahasa, jumlah serta kalimat agar dapat 

membantunya pada analogi seperti yang diinginkan 

oleh si pembicara dalam intonasi komunikasinya 

Kegiatan muhadatsah merupakan rangkaian 

kegiatan program intensif bahasa Arab yang dilakukan 

di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy. Kegiatan 

muhadatsah ini dilakukan setiap pagi oleh seluruh 

siswa. Dalam wawancara dengan khuya ro’fat hamzie 

beliau menyampaikan bahwa:   

“Biasanya tema muhadatsah ini menyangkut 

kegiatan sehari-hari atau ungkapan yang biasa 

diungkapkan sehari-hari hal ini dilakukan 

agar siswa mampu mempraktekannya dan 

menciptakan lingkungan berbahasa. dan 

terkait teks akan disiapkan oleh tim 

kebahasaan.”20 

 
19 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 179 
20 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 22 April  

2024 
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Kegiatan muhadatsah ini dilakukan setiap pagi 

dan tema-tema yang diberikan pun sederhana yaitu 

mencakup kegiatan sehari-hari, dan dari observasi 

yang dilakukan penulis pemberian teks bahasa Arab 

untuk muhadatsah ini dilakukan tiga hari sekali, 

sehingga dalam satu tema bisa dilakukan pengulangan 

selama tiga hari baru setelah ini akan diberikan teks 

baru dengan tema yang berbeda. 

Jadi dapat dikatakan bahwa muhadatsah 

sebagai bentuk belajar bahasa Arab termasuk kategori 

belajar bahasa secara aktif, dalam hal ini muhadatsah 

akan membantu tercapainya tujuan belajar bahasa 

Arab yaitu sebagai alat komunikasi 

c) Takallum Bahasa  

Dalam kesempatan wawancara dengan khuya 

ro’fat hamzie juga mengatakan bahwa:  

“Takallum ini dilakukan setiap ba’da shalat 

dzuhur dan ashar, untuk teks takallumnya 

sendiri biasanya akan langsung diberikan 

oleh pembina Yayasan yaitu Abuya Bisyri 

Imam.”21  

Seperti yang telah dikemukan tadi hasil 

observasi yang dilakukan penulis menujukan bahwa 

 
21 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 22 April 

2024 
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kegiatan takallum ini dilakukan setiap ba’da shalat 

dzuhur dan ashar dan tema yang langsung diberikan 

oleh abuya dan untuk setiap teks bahasa arab yang 

diberikan abuya bisa dilakukan pengulangan selama 1 

sampai 2 minggu, baru setelah itu dilanjutkan dengan 

tema yang baru. 

d) Khitobah  

Dilihat dari segi bahasa khitobah berasal dari 

bahasa Arab dari kata ( خطبة -يخطب  -خطب  ) yang 

mempunyai arti berkhutbah atau berpidato.22 Menurut 

W.J.S Perwadarminta dalam buku quantum dakwah, 

khitobah merupakan pidato yang menguraikan ajaran 

Islam. 23  Menurut Somad dan Indriani dalam jurnal 

Mina Syanti Lubispidato adalah berbicara di depan 

orang banyak untuk menyampaikan suatu masalah 

dengan tujuan tertentu. 24 Kegiatan khitobah ini 

dilakukan untuk melatih kemampuan berbicara siswa 

dan keberanian siswa untuk berani tampil di depan. 

Dalam wawancara dengan khuya ro’fat hamzie 

beliau menyampaikan pula bahwa: 

 
22 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 349 
23 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 92 
24 Nur Ainiyah, "Pemberdayaan Keterampilan Retorika Dakwah Santri 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Pandean Wonorejo Banyuputih 
Situbondo"Pengabdian Masyarakat 1, no, 2(2019), 153-155, diakses pada 4 
Januari, 2019, 
https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/assidanah/article/view/585/546 
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“Kegiatan khitobah ini dilakukan 1 minggu 

sekali, karena memerlukan waktu yang lama 

untuk siswa menghafalkan sebuat teks 

Bahasa arab dan melatih mental siswa untuk 

berani berbicara Bahasa Arab di depan 

umum, untuk teks pidato sendiri nanti akan 

dibantu dibuatkan oleh para guru, dan juga 

ada pembagian jadwal siswa untuk maju 

khitobah, penjadwalan ini dilakukan agar 

semua siswa akan mendapat gilirannya 

masing-masing.”25 

 

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa tahapan pelaksanaan manajemen yang dilakukan 

pada program intensif Bahasa Arab di Ma’had Al 

Shighor Al Islamy Ad Dualy yaitu telak melaksanakan 

perencanaan menjadi kenyataan, semua sudah 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya masing-

masing. pelaksanaan manajemen kegiatan program 

intensif Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad 

Dualy sudah terlaksana dengan baik  sesuai dengan 

pendapat George R Terry yang mengemukakan bahwa 

pelaksanaan merupakan upaya untuk menjadikan 

 
25 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 22 April 

2024 
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perencanaan menjadi kenyataan dengan melalui berbagai 

pengarahan dan motivasi agar setiap anggota dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal dan sesuai peran, 

tugas dan tanggungjawabnya.26 

4. Evaluasi program intensif Bahasa Arab 

Evaluasi dalam manajemen pendidikan merujuk 

pada proses pengumpulan dan analisis data untuk 

mengevaluasi kinerja dan keberhasilan program 

pendidikan. 27  Evaluasi ini dilakukan secara teratur 

untuk mengetahui sejauh mana program pendidikan 

telah mencapai tujuannya. Pengembangan 

berkelanjutan, di sisi lain, mengacu pada upaya yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan program dan 

kegiatan pendidikan. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa program tersebut terus berkembang. 

Kegiatan evaluasi pada kegiatan program 

intensif Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy 

Ad Dualy dilakukab berkala dan berkelanjutan seperti 

paparan khuya Ro’fat Hamzie dalam wawancara yaitu: 

 “Pelaksanaan evaluasi secara keseluruhan program 

intensif Bahasa arab ini dilakukan berkala mulai 

dari mingguan, bulanan, persemester dan pertahun. 

 
26 Satrijo budiwibowo, sudarmiani, manajemen Pendidikan, …. H-1o 
27 Hikmat zakky Almubaroq, manajemen Pendidikan Indonesia dalam 

menghadapi ancaman perang modern (Bandung: Indonesia Emas Grup) H- 219 
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Sedangkah hal yang dievaluasi ini meliputi 

coordinator, kegiatan, guru dan murid.”28 

Dalam hasil wawancara dan observasi yang 

ditemukan oleh penulis bahwa untuk kegiatan intensif 

selama bulan Ramadhan dilakukan satu minggu sekali dan 

diakhir program, sedangkan untuk kegiatan intensif yang 

dilakukan setiap malam dilakukan berskala seperti yang 

dipaparkan beliau dalam wawancara diatas.  

Evaluasi guru dilakukan dengan mengadakan diskusi 

Bersama dengan kepala Pendidikan non formal sekaligus 

ketua program intensif Bahasa Arab yaitu dengan 

mengevaluasi cara mengajar, kemampuan memanfaatkan 

media dan kemampuan dalam memahami materi. 

Evaluasi murid dilakukan dengan controlling dan 

ujian yaitu dengan mengevaluasi kemampuan memahami 

materi, juga kemampuan empat harih dalam Bahasa arab 

yaitu maharoh istima’, maharoh kitabah, maharoh qiro’ah 

dan maharoh kalam. 

Evaluasi terhadap kegiatan program intensif dengan 

mengadakat rapat semua pihak yang terkait kemudian 

mengevaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang dirasa perlu 

ditingkatkan atau yang terdapat kendala dalam 

pelaksanaanya. 

 
28 Wawancara dengan Khuya Ro’fat Hamzie pada tanggal 22 April 

2024 
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Dalam hasil observasi yang telah dilakukan benar 

adanya kegiatan evaluasi yang dilakukan secara berskala. 

Hal ini dilakukan agar kegiatan dapat berjalan dengan baik 

dan tujuan dari diadakannya kegiatan program intensif 

Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy bisa 

tercapai karena  evaluasi yang baik dapat menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam 

mengembangkan program Pendidikan. 

Stufflebeam dalam Sugiyono bahwa ruang lingkup 

evaluasi program yang lengkap pada umumnya meliputi 

empat tingkatan yaitu evaluasi konteks, masukan proses dan 

hasil.29 Jika dilikat dari apa yang dikatakan Stufflebeam dan 

hasil yang ditemui penulis dilapangan melalui wawancara 

dan observasi adalah bahwa evaluasi program intensif 

Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad Dualy 

sudah dilaksanakan secara baik yaitu dengan melakukan 

evaluasi yang terkoodinir dan berkesinambungan. 

Berikut ini adalah evaluasi setiap keguatan program 

intensif Bahasa Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Ad 

Dualy: 

1. Pembelajaran intensif di dalam kelas  

a. Pembelajaran intensif Ramadhan 

 
29 Sugiyono, metodelogi penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h- 749-750 
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Evaluasi pembelajaran intensif Ramadhan dilakukan 

pada akhir kegiatan pembelajaran dengan melakukan test 

kemampuan santri tentang pemahaman yang didapat 

selama program berlangsung. 

b. Pembelajaran intensif peminatan  

Evaluasi pembelajatan intensif peminatan dilakukan 

berkala, ada yang bulanan, persemester, juha pertahun 

dengan melakukan test. 

2. Muhadatsah 

Evaluasi muhadatsah dilakukan setiap hari dengan selalu 

memastikan bahwa muhadatsah yang dilakukan pada hari itu 

bisa dipahami oleh santri. 

3. Takallum  

Evaluasi takallum dilakukan perbulan dengan mengevaluasi 

teks yang dibawakan santri dan santri lain (pendengar) 

dengan melakukan tanya jawab perihal yang teks yang 

dibawakan oleh santri yang mendapatkan jadwal maju. 

4. Khitobah  

Evaluasi khiobah dilakukan perminggu dengan mengevaluasi 

jadwal untuk santri melakukan khitobah dan mengevaluasi 

kemampuan santri dalam menyampaikan pidato. 
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BAB IV 

HASIL PENERAPAN MANAJEMEN PROGRAM INTENSIF 

BAHASA ARAB DI DI MA’HAD AL-SHIGHOR AL-ISLAMY Al-

DUALY 

 

 Ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dualy merupakan salah satu 

pesantren yang menerapkan intensif Bahasa Arab untuk meningkatkan 

kemampuan Bahasa Arab santri. Didalam program tersebut Ma’had Al-

Shighor Al-Islamy Al-Dualy menerapkan manajemen dalam 

pelaksanaannya agar program tersebut berjalan dengan lancar dan tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. 

 Proses manajemen tersebut dilalui dengan beberapa tahap mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, hal tersebut sesuai dengan 

teori manajemen George R Terry dan teori manajemen program Dr. A.H 

Nasution  yang dimana dalam toeri manajemen program yang dipaparkan 

nasution yaitu menekankan pada hasil.  

 Dalam program intensif Bahasa Arab yang dilaksanakan di 

ma’had Al-Shighor Al-Islamy Al-Dualy ini lebih menekankan pada 

kemampuan berbicara santri sehingga program-program yang disusun 

pun menyesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai, akan tetapi hal ini 

bukan menjadi penghalang para santri untuk mempelajari kemampuan 

Bahasa yang lainnya karena pada dasarnya semua santri diberikan fasilitas 

untuk melatih kemampuan Bahasa yang lainnya hanya saja terdapat 

penekanan dalam kemampuan berbicara. Berikut ini adalah kegiatan-
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kegiaran program intensif Bahasa Arab yang dilaksanakan di ma’had Al-

Shighor Al-Islamy Al-Dualy: 

1. Pembelajaran intensif Bahasa Arab didalam kelas  

Pembelajaran intensif Bahasa Arab didalam kelas ada 2 macam 

yaitu pembelajaran intensif Bahasa Arab Ramadhan dan 

pembelajaran intensif Bahasa Arab peminatan, dengan. Tujuan 

dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas ini adalah memberikan 

pengetahuan terkait gramatikal Bahasa Arab sehingga diharapkan 

para santri mampu menulis atau membuat karangan berbahasa 

Arab. 

2. Muhadatsah  

Muhadatsah berarti berbicara atau bercakap-cakap, muhadatsah 

ini dimaksudkan untuk memperlancar keterampilan 

berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya. Kegiatan ini 

secara tidak langsung akan membiasakan para santri dalam 

melafazkan kata-kata atau kalimat Bahasa Arab, bahkan seiring 

berjalannya kegiatan, akan terbentuk biah lughawiyyah yang baik 

untuk santri. Kegiatan muhadatsah dilakukan stiap pagi sebelum 

santri berangkat ke sekolah. Tujuan dari kegiatan muhadatsah ini 

adalah melatih para santri untuk berdialog menggunakan Bahasa 

Arab baik dengan guru maupun sesama santri. 

3.  Takallum  

 Takallum adalah kegiatan yang hampir sama dengan 

muhadatsah yaitu sama-sama melatih maharah kalam bedanya 

takallum ini juga melatih maharah istima’ pada pendengarnya.  
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 Kegiatan ini juga sangat tepat untuk membiasakan Santri 

melatih kemampuan berbahasanya. Sekaligus jadi alat untuk 

membuat Santri menghafal kosakata baru, menyusun kalimat 

panjang, belajar buka kamus dan melatih daya ingat juga. Tujuan 

dari kegiatan takallum ini adalah melatih para santri untuk 

berbicara menggunakan Bahasa Arab baik dengan guru maupun 

sesama santri begitupun para santri dilatih untuk terbiasa 

mendengar Bahasa Arab.  

4. Khitobah 

khitobah/pidato merupakan penyampaian yang dilakukan oleh 

seseorang kepada sekelompok orang untuk menasehati atau 

mempengaruhi. Untuk itu sangat perlu untuk menguasai gaya 

berbicara dan cara penyampaian agar mereka tertarik apa yang 

sedang didengarkan dari awal sampai akhir sehingga mereka 

tidak akan bosan dan mengantuk. 

Khitobah yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah khitobah 

menggunakan Bahasa Arab sehingga dalam penyampaiannya pun 

menggunakan Bahasa Arab. Tujuan dari diadakannya kegiatan 

khitobah ini adalah untuk melatih santri dalam berbicara Bahasa 

Arab, melatih kepercayaan diri santri, dan melatih berbicara 

Bahasa arab di depan orang lain. Tujuan dari kegiatan khitobah 

ini adalah melatih para santri untuk berbicara menggunakan 

Bahasa Arab baik dengan guru maupun sesama santri begitupun 

para santri dilatih untuk terbiasa mendengar kata-kata Bahasa 

Arab dari sang pembawa khitobah. 
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 Dalam program intensif Bahasa Arab yang diadakan di ma’had Al 

Shighor Al Islamy Al Dualy ini sudah cukup baik dalam proses 

manajemennya mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi begitupun manajemen programnya. Tentu harapannya 

dengan adanya manajemen program yang baik dan tersetruktur ini mampu 

mencapai target atau tujuan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab ini.  

 Akan tetapi dalam melakukan proses manajemen ini memiliki 

beberapa hambatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya 

sehingga dalam beberapa hal target yang belum tercapai. Akan tetepi 

dalam hal ini ketua program berkomitmen untuk selalu melakukan 

perbaikan dan inovasi setiap tahunnya agar kegiatan program berjalan 

dengan baik dan tercapai segala tujuan yang dimaksud. 

 Dalam hal ini beberapa hambatan yang ditemukan penulis melalui 

observasi adalah hanya pada pelaksanaan dan evaluasi sedangkan dalam 

perencanaan tidak ditemukan hambatan, berikut ini adalah hambatan yang 

ditemukan:  

1. Perencanaan  

Hambatan atau kendala dalam proses perencanaan ini adalah 

tidak melibatkan semua guru akan tetapi hanya ketua pelaksana 

dan sekretaris saja, sehingga guru tidak dilibatkan dalam proses 

perencanaan. 

2. Pengorganisasian  

Terkadang terdapat miss komunikasi antara guru dengan guru 

yang lain mengenai jadwal  
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3. Pelaksanaan  

a. Keterlambatan guru dalam mengajar sehingga waktu dalam 

belajar berkurang. 

b. Minat santri yang terkadang betubah-ubah 

c. Guru yang masih kurang memanfaatkan media ajar  

4. Evaluasi  

a. Intrumen evaluasi yang masih umum 

b. Tidak adanya jadwal evaluasi yang tetap dalam kegiatan  

 

Kendala Program Intensiv Bahasa Arab 

 Pembalajara

n dalam 

kelas  

Muhadats

ah  

Takallum Khitob

ah 

Perencanaan  Hambatan atau kendala dalam proses 

perencanaan ini adalah tidak melibatkan semua 

guru akan tetapi hanya ketua pelaksana dan 

sekretaris saja, sehingga guru tidak dilibatkan 

dalam proses perencanaan 

Pengorganisas

ian  

Terkadang terdapat miss komunikasi antara guru 

dengan guru yang lain mengenai jadwal  

 

Pelaksanaan  Keterlambat

an guru 

dalam 

mengajar 

Santri 

kurang 

disiplin 

dalam hal 

Perubaha

n jadwal 

takallum 

yang 

Santri 

yang 

belum 

hafal 
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Waktu yang 

melampaui 

batas  

waktu 

memulai 

kegiatan 

 

Teks 

muhadats

ah yang 

terkadang 

diulang 

melebihi 

waktunya  

dilakukan 

secara 

mendadak 

karena 

terdapat 

santri 

yang 

berhalang

an maju 

takallum 

 

teks 

khitoba

h  

 

 

 Walaupun dalam pelaksanaanya program intensif Bahasa Arab 

tersebut memiliki beberapa kendala dan kekurangan tapi kegiatan ini telah 

menunjukkan beberapa keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan 

Bahasa Arab santri mulai dari maharoh istima’, maharotul qiro’ah, 

maharoh kitabah juga maharoh kalam, selain itu para santri juga aktif 

mengikuti  dan prestasi dalam beberapa perlombaan Bahasa Arab seperti 

menjuarai lomba debat Bahasa Arab, pidato Bahasa Arab, Qiroatus Syi’ir, 

insya, dan cerdas cermat Bahasa Arab. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukanan mengenai manajemen program intensif Bahasa 

Arab di Ma’had Al Shighor Al Islamy Al Dualy dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen program intensif Bahasa Arab di 

Ma’had Al Shighor Al Islamy Al Dualy di mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

    Perencanaan program yang meliputi merumuskan 

tujuan program, pembagian kelas, penetapan guru dan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selama program 

berlangsung.  

 Pengorganisasian program yaitu meliputi 

membentuk/mengadakan srutuktur organisasi, menetapkan 

garis hubungan, dan pembagian tugas.  

 Pelaksanaan program ini meliputi kegiatan proses selama 

kegiatan berlangsung, dalam hal ini kegiatan program 

intesnsif  Bahasa Arab di ma’had Al shighor dilaksanakan 

dengan beberapa kegiatan yaitu pembelajaran intensif Bahasa 

Arab di dalam kelas, muhadatsah, takallum dan khitobah,  

 Evaluasi program ini meliputi ketercapaian target 

program yang telah ditentukan, evaluasi setiap kegiatan 

program tersebut. 
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2. Hasil penerapan program intensif Bahasa Arab di Ma’had Al 

Shighor Al Islamy Al Dualy 

 Kegiatan program intensif Bahasa Arab di Ma’had Al 

Shighor Al Islamy Al Dualy merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan santri dalam 

Bahasa Arab baik dari segi maharoh istima’, maharoh 

kitabah, maharoh qiro’ah dan maharoh kalamnya tentu dalam 

hal yang lebih besar diharapakan dengan adanya program ini 

santri mampu berprestasi. Maka diperlukan manajemen 

dalam sebuah program untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam hal ini Ma’had Al Shighor Al Islamy Al Dualy dalam 

kegiatan program intensif Bahasa Arab telah melakukan 

manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi. Sehingga tujuan tersebut dapat 

tercapai seperti santri mampu berbicara aktif dengan 

menggunakan Bahasa Arab, mampu membuat karangan 

berbahasa Arab, berani tampil didepan untuk berbicara 

Bahasa Arab didepan umum dan berprestasi dalam 

perlombaan Bahasa Arab. 

B. Saran 

 Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang dilakukan 

penulis dari paparan yang telah disebutkan diatas, maka dengan 

ini penulis mengajukan beberapa saran yang sekiranya bisa 

menjadi bahan perbaikan dalam manajemen program tersebut. 

1. Bagi Lembaga  
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Dalam mewujudkan program berjalan dengan baik kiranya 

Lembaga perlu memperhatikan sarana dan prasarana yang 

baik dan memadai. 

2. Tenaga pendidik (guru) 

Agar tercapai tujuan dari kegiatan tersebut kiranya guru perlu 

bersikap professional seperti tidak terlambat dalam masuk 

kelas, tidak melibihkan waktu pembelajaran dan guru harus 

lebih memanfaatkan sarana dan prasarana yang telah 

disediakan. 

3. Santri  

Santri harus lebih tertib dan disiplin dalam memulai 

pembelajaran, berperan aktif di dalam kelas dan  

  Demikian saran yang dapat penulis sampaikan mudah-

mudahan dapat diterima dan meningkatkan kualitas yang lebih 

baik lagi untuk kemajuan program intensif Bahasa Arab di 

Ma’had Al Shighor Al Islamy Al Dualy. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

INSTRUMEN/PEDOMAN 

 PENELITIAN 

 

Rumusan 

Masalah 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

Bagaimanak

ah 

manajemen 

program 

intensif 

bahasa Arab 

yang 

diterapkan 

di Ma’had 

Al-Shighor 

Al-Islamy 

Al-Dualy? 

 

Perencanaan 

1. Bagaimanaka

h 

perencanaan 

program 

intensif 

Bahasa 

Arab?  

2. Materi pokok 

dan 

penunjang 

apa saja yang 

dimasukkan 

dalam 

program 

intensif 

bahasa Arab? 

Perencanaan  

1. Melihat dan 

mengamati 

apakah ada 

perencanaan 

yang 

terorganisir 

melalui rapat 

atau diskusi  

2. Melihat dan 

mengamati 

penggunaan 

metode yang 

dilakukan 

dalam 

program 

intensif 

Perencanaan 

1. Modul 

rencana 

kegiatan. 

2. Melihat 

kualifikasi 

guru  

 

Pengorganisas

ian  

1. Jadwal 

mengajar 

pendidik 

2. Jadwal 

kegiatan 

santri  

Pelaksanaan  
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3. Apa metode 

atau model 

pembelajaran 

yang efektif 

dalam 

penguasaan 

bahasa Arab? 

4. Bagaiamanka

h 

perencanaan 

muhadatsah 

yang dibuat? 

5. Media apa 

saja yang 

digunakan 

untuk 

menunjang 

kegiatan 

program 

intensif 

bahasa Arab? 

6. Fasilitas apa 

saja yng 

diberikan 

pesantren 

untuk 

3. Melihat dan 

mengamati 

bagaiaman 

dewan guru 

memaksimal

kan 

penggunaan 

fasilitas yang 

telah 

disediakan 

Pengorganisasi

an  

1. Melihat dan 

mengamati 

secara 

langsung 

jadwal dan 

kegiatan 

peserta 

didik dan 

pendidik. 

2. Melihat dan 

mengamati 

secara 

langsung 

apakah 

1. Bahan/mater

i  ajar. 

2. Media 

pembelajara

n 

Evaluasi  

1. Bahan 

evaluasi. 

2. Alat 

evaluasi 

3. Hasil 

evaluasi   
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menunjang 

kegiatan 

program 

intensif 

bahasa Arab? 

7. Mengenai 

para 

asatidz/tutor, 

apakah 

pembagianny

a tugas 

mengajarnya  

sesuai 

dengan 

kualifikasi 

kemampuan 

yang 

dimiliki? 

8. Bagaimanaka

h pembagian 

kelas peserta 

didik? 

Apakah 

sebelumnya 

ada pree test 

atau 

pembagian 

tugas dan 

pembagian 

jadwal 

sudah 

sesuai. 

Pelaksanaan  

1. Mengamati 

secara 

langsung 

pemberian 

materi 

selama 

proses 

belajar 

mengajar. 

4. Mengamati 

secara 

langsung 

apakah ada 

media atau 

sarana dan 

prasarana 

untuk 

program 

intensif dan 
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disesuaikan 

dengan kelas 

regular di 

sekolah? 

9. Berapa lama 

program 

intensiv ini 

akan 

dilaksanakan

? 

 

 

Pengorganisasia

n  

1. Bagaimanaka

h pembagian 

tugas 

mengajar? 

2. Bagaimanaka

h 

penyusunan 

jadwal 

pelajaran? 

3. Bagaimanaka

h jadwal 

evaluasi dan 

kesesuaian 

penggunaan

ya 

 

Evaluasi  

1. Mengamati 

dan 

mengobserva

si secara 

langsung 

proses 

evaluasi  
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perbaikan 

penyusunan 

jadwal 

kegiatan 

peserta didik 

(santri)? 

 

Pelaksanaan  

1. Setelah 

adanya 

perencanaan, 

bagaimanaka

h proses 

pelaksanaan 

program 

intensif 

bahasa Arab 

yang 

diterapkan? 

2. Bagaiamanak

ah peran 

ketua 

Yayasan/ketu

a pelaksana 

program 

dalam 
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kegiatan 

intensif 

bahasa Arab? 

 

Evaluasi  

1. Terkait 

dengan 

evaluasi, 

apakah ada 

standart 

penilaian 

yang 

ditetapkan 

oleh 

pesantren? 

2. Kapan 

penilaian/eval

uasi program 

intensif 

bahasa Arab 

3. Bagaimanakah 

bentuk 

penilaian atau 

evaluasi yang 

digunakan? 
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4. Secara umum, 

upaya apa saja 

yang 

dilakukan 

dalam 

memperbaiki 

program 

intensif bahasa 

Arab? 

Bagaimanak

ah hasil dari 

penerapan 

manajemen 

program  

intensif  

bahasa Arab 

di Ma’had 

Al-Shighor 

Al-Islamy 

Al-Dualy ? 

 

1. Bagaimanakah 

hasil dari 

penerapan 

manajemen 

intensif  

bahasa Arab? 

2. Apakah sudah 

sesuai dengan 

tujuan 

program yang 

diharapkan? 

1. Pengamatan 

secara 

langsung 

bagimana 

pemahaman 

peserta didik 

(santri) 

terhadap 

materi-

materi yang 

diajarkan. 

2. Melihat 

kemampuan 

peserta didik 

(santri) 

dalam 

komunikasi 

1. Hasil 

penilaian 

akhir. 

2. Prestasi 

peserta 

didik 

(santri) 
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menggunaka

n bahasa 

Arab sehari-

hari 
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(Contoh materi pada modul untuk kelas wustho ula pada pembelajaran 

di dalam kelas ) 
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(Contoh materi pada modul untuk kelas ‘ulya ula pada pembelajaran di 

dalam kelas ) 
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(Soal ujian akhir intensif Bahasa Arab Rmadhan kelas wustho) 

Evaluasi kegiatan  
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(Soal ujian akhir intensif Bahasa Arab Rmadhan kelas ‘Ulya) 
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Evaluasi kegiatan  

 

 

 

(pembelajaran intensif di dalam kelas) 
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(Kegiatan Muhadatsah dalam kelas) 
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(Ujian intensif Bahasa Arab) 

   

(Kegiatan Muhadatsah pagi hari) 
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(Kegiatan Takallum ba’da sholat) 
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(Kegiatan Khitobah setiap jum’at) 

 

(Partisipasi santri dalam lomba Bahasa Arab)  
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(Prestasi santri dalam lomba debat Bahasa Arab tingkat madrasah 

‘aliyah ) 

 

(Prestasi santri dalam lomba pidato Bahasa Arab) 
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(Prestasi santri dalam lomba cerdas cermat Bahasa Arab pada event 

gebyar Bahasa Arab di IAIN Syekh Nurjati Cirebon) 

 

(Prestasi santri dalam lomba Bahasa Arab) 
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(Partisipasi santri pada event gebyar Bahasa Arab di IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon)  

 

(Piala Prestasi para santri) 
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